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Ayah-~ I~ adav-cW.i.J<kw 
y~"te¥~~~~ 
ARSTRAK 
f...ebutuhan caba1 ra\\lt segar scmakin hari semakin mcningkat mengmgat 
manfaatnya yang cukup banyak. Untuk memenuhi kebutuhan cabai rawit tersebut 
d1pcrlukan p.:mbud1dayaan 'ang ba1k terutama dalam hal pemupukan ba1k dalam dos1s 
pupuk maupun Jems pupuknya. Banyaknya sampah seresah daun dapat d1manfaatkan 
sebaga1 pupuk orgamk ~ a1tu s.:baga1 bahan dasar dari pembuatan pupuk bokashi karena 
pada daun mengandung :..:nyawa organik yang mudah tcrdegradasi atau terkomposl>l 
okh n11kroorgam~m.: 
Dalam pcncllllan 1111 , akan ditcliti pcngaruh pupuk bokashi tcrhadap 
pertumbuhan tanaman caba. rawit dengan mcnggw1akan media tan am pa>lr ~ ang 
dicampur pupuk bokash1 dengan dos1s dan waktu peram pupuk yang bcrbcda. Dcngan 
dcm1J..1an 1ujuan yang ing1n d1capa1 dalam penclitian adalah ing,in mcngctahUI ada 
tidaknya pcngaruh dosis pupuk bokashi, waktu peram pupuk bokashi serta interaksi 
antaru dos1s pupuk dcngan waktu peram pupuk terhadap fase penumbuhan \Cgetallf 
tanaman caba1 raw11. 
Variabcl rcspon yang diukur dalam pcnel itian ini adalah tinggi tanaman dan 
luas daun dari 1anaman cabai rawi t yang ditanam pada media tanam yang cl icampur 
pupul.. dcngan dosis dan wal..tu reram yang berbeda. Selain itu, dalam penelitian ini juga 
mchbatkan 'anabel J..o\ariatc yaitu waktu pengamatan (minggu). Karena vanabcl 
rcspon yang diamati jumluhnya lcbih dari I dan juga mclibatkan variabel kovariatc, 
maka anail~1~ ~atatishk yang digunakan adalah Afulfn•cmale AllcJ~\.<1.< vf Cm·urw11\ 
(MANACOVA). 
Bcrdasarkan analisis MANACOVA yang di lakukan, diperoleh hasil bahwa 
dosis pupul.. ~ang tcrdin dan 3 bel )allu 300 g, 600 g dan 900 g berpengaruh terhadap 
tingkat pcrtumbuhan cabai ra\\ it dan sctiap level dari dosis pupuk tcrscbut mcmbcrikan 
da ~ang bcrbcda Oli1hat dari nilai rata-rata tinggJ tanaman dan luas daun ~ang 
dihasill..an. maka dos1s pupul. bol.ash1 yang terbaik adalah 600 g. Waktu peram pupul.. 
)ang 11:rdm dari 3 lc\cl )Uilu I mmggu. 2 mmggu dan 3 minggu Juga bcrpcngaruh 
terhadap ungl..at penumbuhan cabai ra\\ 11 dan masing-masing level wal.:tu pemm pupuk 
tersebut mcmbcnkan efek )ang bcrbcda terhadap tinggi tanaman dan luas daun tanaman 
caba1 r.m 11 Nilai rata-rata ungg1 tanaman dan luas daun yang tertingg1 diha>llkan dan 
med1a tanam ~ ang m.:nggunakan pupuk bokasht yang dibuat d.:ngan wal.1u peram 1 
mmggu. Sclam 1tu, mtcraks1 antara dosis pupuk dan wak1u peram pupuk Juga 
bc:rpengaruh terhadap tmgkat pertumbuhan tanaman cahat rawit terutama dalam hal 
11ngg1 tanaman dan luas daunnya. Dilihat dan nda1 rata-rata tinggi tanaman dan luas 
daun yang dthasilkan. maka scbatknya medta tanam yang d1gunakan dJcampur pupuk 
boJ..ash1 dengan dos1s 600 g dan pupuk terscbut dibuat dcngan waktu peram 3 minggu. 
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1.1. LATAR BEl..\K\'\C 
BABI 
PEl\'UA ill"LLA~ 
Tanaman cabai rawu (Caps1cum frustescens. L) mcrupakan sayuran 
bumbu-bumbuan )ang mempun~a1 manfaat untuk ban~ak keperluan. Cabm ra\\11 
adalah tanaman bcrumur pendek atau tanaman semusim (a11nual) yang berbcntuk 
perdu dan tanaman 111i dapat tumbuh dimana saja. Tanama11 cabai rawit mudah 
bcradaptasi dcngan lingkungan tempat tumbuhnya dan mudah untuk 
dibud1dayakan. Kebutuhan cabal rawit segar semakin hari semakin memngkat 
mcngingat manfaatnya yang cukup banyak antara lain sebagai bahan bumbu dalam 
masak mcma~ak . sayuran dan ramuan obat trad1sional. Untuk memenuhi kebutuhan 
cabai rawit tcrscbut dipcrlukan pcmbudidayaan yang baik, misalnya dalam 
pera\\atan tanaman dan \ang lebih utama adalah pemupu!..an bmk dalam do;1; 
maupun Jems pupuk 
Pcmupukan dibcrikan pada tanaman untuk menambah unsur hara yang 
d1perlukan olch tanaman dalam mcmcnuhi kcburuhan nutris1 bail. mikro maupun 
makro. Pcmupukan harus memperhatikan dosisnya karena kalau terlalu sedikit 
dapat menghambat pcnumbuhan tanaman. bila terlalu banyak bisa menyebabkan 
tanaman mati atau terlalu subur, schingga tidak bisa menghasilkan produksi buah 
cabai ~ang ba1k. 
r>upuk orgamk mcrupakan salah satu pupuk yang diberikan pada tanaman 
ba1 k ~cbagm pupuk dasar maupun pupuk sus ulan. Pupuk organik m1 banyak 
macamnya antara lain pupul.. kandang, kompos dan bokashi. Pupuk bokashi ini 
merupakan pupuk organil.. )ang mudah dibuat dan dapat langsung diaplikasikan 
pada tanaman Bahan yang d1butuhkan untuk membuat pupuk ini antara lain jerami. 
!>l:rcsah ( daun-daunan ). rum put. sampah organik. Mengingat sampah seresah daun 
yang mclimpah di ITS mal..a dapat dijadikan sebagai bahan dasar dan pembuatan 
pupul.. bol..a\hi karcna pada daun mengandung sen) awa organik ) ang mudah 
terdcgradasi,terkomposisl olch mikroorganismc (Gradi. 1980). 
Pcnanaman caba1 rawit dalam po~rbag merupakan altematif yang ball.. 
dalam menJ,ratasl kcsulitan mencari cabai rawit segar, kualitas dan l..uant1tas 
buahn)a tidal-. b~rb~!da dcn~an yang ditanam di lahan atau di kebun, polyhag mudah 
didapatkan, harganya murah, tahan karat, tahan lama, ringan, bentuk beragam, tidak 
ccpat kotor dan mcmiliki sistcm dramase yang sangat baik. 
Mal..a dan ttu, dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh pupuk bol..ashi 
terhadap pcrtumbuhan tanaman cabai ra\\it, dengan menggunakan media tanam 
~~r !..ali yang tclah d1stcnll..an, sekam dan pupuk bokashi yang ditempatkan dalam 
pol\'bur.. 
1.2. PERMASALAUAN 
1. Bagaunana pengaruh dosis pupul.. bokashi yang berbeda terhadap fase 
pcrtumbuhan \Cgctatif cabai ra\\it ·) 
2. Bagaimana pengaruh masa pcram dari pembuatan pupuk bokashi dari bahan 
baku scrcsah daun tt:rhadap fase pertumbuhan vegetanf cabat rawit ? 
3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk bokashi dan dosis pupuk 
bokashi tcrhadap fasc pcnumbuhan vcgctatif caba·i rawit ~ 
2 
1.3. Tl'JUAl' 
1. McngctahUI pengaruh dosis pupuk bokashi yang berbeda terhadap fase 
penumbuhan 'cgctauf caba1 rawu. 
'l Mcngctahu1 pcngaruh masa peram dari pembuatan pupuk bokashi dan bahan 
baku ~eresah daun tcrhadap fase penumbuhan vegetatif caba1 rawit. 
3 MengctahUI ada udaknya pengaruh intcraksi antara dosis pupuk bokashi dan 
ma~a peram pupuk bol..ash1 terhadap fase pertumbuhan vegetatif cabai rawit 
1.4. Bi\TASAN I\1ASALAII 
1. Pcnclitian ini hanya untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk bokashi sena 
ma~a peram pupuk bol..a~h i serta interaksinya terhadap fase pertumbuhan 
vcgctatifcabai rawit. 
2. Dalam pcnclitian 101 tidak membedakan unsur yang ada pada media tanam pasir 
yang dipakm dalam pcncliuan 
3 Penciltian di1al..ul..an di ruangan tcrbuka yang tidak beratap (semacam l..ebun) 
yang d1kchhng1 dcngan ban!,•tman. 
1.5. )tANFAAT 
Penchttan Tugas Akhir ini diharapkan dapat membenl..an informru.1 
mengena1 aphkas1 pupul.. bokashi tcrhadap pcrtumbuhan tanaman cabai ra"n 
(( 'apMt' l/111 {riii<!.ICCII<. / , ) terutama dalarn hal dosis pupuk dan masa peram pupuk 
)ang dibenkan. Sc1ain itu .Juga memben infonnasi tentang cara pembuatan pupuk 
bokashi dari seresah daun kepada masyarakat. 
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BABll 
TINJAUAN PUS TAKA 
BAB II 
TI~JAl iAN PUSTAKA 
2. I. CA BA I RA \\TI (Capsicum frustescens. L) 
2.1. I. Klasifikasi dan Ciri 1-"isiologi 
Cabai rav.-.r merupakan tanaman berumur pendek yaitu sekitar l 
~ampa1 2.5 tahun, tanaman ini mula1 bcrbuah pada umur 2,5 - 3 bulan dengan 
masa produktif antora 3 smupai 24 bulan Cabai rawit discbut tanaman perdu 
!-arena tinggm~ a hanya sekitar 50 em - 135 em dengan arah pem1mbuhan tcgak 
lurus atau vcrtikal. Cabai rawit m.:mil iki jenis kelamin hem1aprodit. 13entuk daun 
tanaman cabai rawit adalah bulat telur memanjang, ujungnya merunc111g dengan 
panJang 4 em sampa1 I 0 em. Bunganya tcrbcntuk pada ujung ranting, pada 
pang~al tang~ai bunga tcrbcntuk tangkai lagi yang ujungnya terbentuk bunga lag1 
dan s~t~rusnya. Wama mahkota bunga putih., bentuknya seperti bintang bersudut 






















( ap.ltcum fru.,te.\cen.'. I . 
2.1.2. ~torfolo(!i Tanaman Cabai Rawit 
Morfologi tanaman cabai rawit adalab sebagai berikut . 
Akar 
Akar tanaman eabai rawit terdiri dari 2 akar yaitu akar utama dan akar 
caban~:~. A~ar utama bcrkcmbang dengan batk dan kadang-kadang akar 
lateral. Akar utama saat transplanting akan rusak, setelah itu terbentu~ 
pcrcabangan ~c arah samping dan mcnyebar tapi dangkal. Akar-aknr cabang 
dan rambatannya banyak terdapat di pcnnukaan tanah, semakin kcdalam 
maka jumlahnva bcrkurang. UJung akar tanaman cabai rawit dapat menembu~ 
tanah dan menyt:bar dengan kedalaman I 0 em sampai dengan 15 em. 
ITJahyadt. I 991 ) 
., Satang 
Tanaman cabat rawtt mcrupakan tanaman semustm bcrbentuk perdu. 
batan!,'!lya tl!gak d<!ngan ttnggt antara 50 sampai 135 em (T Sarptan. 1999). 
Batang dan tanaman eabai rawit agak berka) u dcngan cabang yang banyak. 
kulit batang ltcin agak mengkilat (Setiadi, 1987). Satang tanaman cabai ra\\ it 
agak ;edtktt mengandung /.81 kayu terutama di dekat pennukaan tanah, 
kadang-kadang tidak eukup kuat untuk menyangga buah sehingga perlu diberi 
batang kayu ~ebagai penahan (Tjahyadi, 199 1 ). 
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3. Daun 
Daun cabal ra" 11 berbentuk bulat panjang dengan ujung agak runcing dan 
bt!n,ama htJau Daun tanaman cabai ra\\it horisontal atau minng dengan 
panJang sckuar 1,5 em sampat dcngan .t,5 em. Sedangkan panjang daun 
amara 3 em ~am pat dcngan 7 em. 
4. 13unga 
Tanaman cabai rawit mempunyai bunga sempurna, berdiri tunggal atau 
bcrkclompoJ.. pada kctiak daun, posisinya menggantung dengan mahkota 
bcrwama hijau yang mcmiliki kelopak sampai 6 helai dengan panjang antara 
I sampat dcngan 1,5 em, Iebar sekttar 0,5 em. Sedangkan tangkai sartn~a 
benvarna putih dan yang dekat dengan kepala sari ada bereak kecoklatan. 
Panjang tangkai sarinya sckitar 0,5 em dan kcpala sarinya bcrwarna b1ru a tau 
J..cunguan. (Sunaryono, 1988) 
5. Buah 
Buah cabai ra'' it mcrupakan buah sejati tunggal, terdiri dari satu bunga 
dengan satu buah. Buah ini terdiri atas tangkai buah, kclopak daun dan buah 
Bagtan buah tcrsusun atas kuht buah ben~arna hijau sampat merah, dagmg 
buah dan btJ 1 l'ermukaan buah rata. lie in dan } ang masak bem·ama m~rah 
Buah mcnggantung, tcrletak dtpercabangan dan d1 sekitar l.ctiak daun 
(Nawang~th, 1996) 
2.1.3. Syarat Tumbuh 
Pertumbuhan caba1 rawit diantaranya dipengaruhi oleh faktor tklun 
yang mehputi sinar matahari. curah hujan. suhu udara dan angin. Tanaman cabal 
rawit dapat tumbuh ui s.:luruh wilayah Indonesia, baik di daerah dataran rcndah, 
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dataran scdang maupun daerah dataran tinggi. Cabai ra"vit akan sangat ba1l.. Jlka 
d1tanam d1 da~rah dengan curah huJan dan panas yang cuk.up dan pahng coco!.. 
dnanam pada lo.cungg1an 0- 500 m dpl, suhu rata-rata 19 •c 30 °C dan curah 
hu.ran 1000 - 3000 mm tahun. 
Tanah yang akan d1paka1 scbagai media tumbuh cabai ra" 11 sccara 
umum harus lo.a)a alo.an bahan organik dan dengan derajat keasaman (pH) antara 6 
sampai 7 Tanaman caba1 rawll l..alau ditanam pada daerah den!,>an l..etinggian 
leb1h dan 500 m dpl akan mcngalami masa pctik bcrbeda ymtu lcbih lama dan 
juga pada proses pcmbungaannya. Pada daerah ini tanaman cabai rawit akan 
banyak mcnghasilkan buah yang partenokarpi (buah tanpa biji atau berbiJI 
sedikit), tetapi hasi l produksi buah cabai rawit di daerah dataran tinggi dengan 
ketinggian lcbih dari 500 m dpl tctap sama dengan hasil produksi buah cabai 
raw11 d1 dacrah dataran unggi dengan ketinggian antara 0 sampai 500 m dpl. 
(Seuadi. 1997) 
Salah satu media tanam yang digunakan untuk menanam caba1 ra\\ it 
adalah pa~1r d1mana pas•r ini hams disterilkan tcrlcbih dahulu melaiUJ pcmanasan 
hmgga mcncapm 1111J.. d1d1h antarct 100 •c hingga 150 •c agar penyakit dan hama 
~ang t<!rkandung dalam pas1r akan ~cgera musnah. Selam itu. pastr JUga dalam 
keadaan halus, udak berJ..enk•l atau bcrbatu. Pasir ini baik untuk mediB tanam 
karcna dapat mcmpcnahankan kelembaban dan memilik1 sistcm acra~1 
(penyerapan air) yang baik. (Pinus L., 1999) 
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2.2. Pt Pl K BOKASnl 
13ol..asht (bahan orgamk kaya akan sumber kehidupan) adalah kompos 
}ang dahasill..an mclalut fenu.:ntasa dengan pemberian EM4 (1-:j)i:dm: 
.\lrcroorJ!am\m) yang dapat dtgunakan sebagai pupuk organik untuk menyuburkan 
tanah dan mentngkatkan penumbuhan dan produksi tanaman. Kata bokasht dtambtl 
dan bahasa Jepang )3ng berarti bahan organik yang terfenuentasi bahan utama 
Cbahan organtk) ~ang dtbutuhkan untuk membuat bokasht antara lain jerami, pupuk 
kandang, kotoran hcwan, rumput, pupuk hijau, sekam dan gcrgajt. Karena baha.n 
pembuatnya sangat bcragam maka nama bokashi yang dihasilkan juga bcmlacam-
macam, scpcrti bokashi jerami, bokashi pupuk kandang, bokashi ekspres (bokashi 
>ampahlseresah daun). Bahan organik yang masih hijau akan menghasJikan bokasht 
yang Jcbih kuya akan s~nyawa organtk karcna bahan tcrscbut kayu akan asam 
amano dan bahan organik yang bermanfaat untuk pertumbuhan mikroorganisme. 
( lndriani. 2000) 
Bo~ashi dapat digunakan seperti pupuk kandang atau pupu~ ~ompos, 
dosts yang umum dtgunakan adalah 3 sampai 4 genggam bokasht untuk satu meter 
pcrscgt lahan Pcnggunaan berbagat macam bokashi secara umum sama. tctapi 
lebth batk btla penggunaann)a dtsesuatkan dengan unsur hara dalam boka~ht 
tl!r;ebut Bokasht Jerami dan bokashi pupuk kandang baik dih'llnakan umuk 
mclan.Jutkan fcnul!ntast pcnutup tanah (mulsa) dari bahan orgamk dan digunakan 
dtlahan sawah J..arcna kctcrsediaan bahannya cukup, bokashi pupuk kandang dan 
boka~ht pupuk kandang-tanah baik digunakan untuk media p.:mbibitan dan media 
tanaman yang masih kccil , scdangkan bokashi ekspres baik digunakan untuk 
pcnutup tanah pada tanaman sayur dan buah-buahan. (lndriani, 2000) 
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Tcknologi pembuatan pupuk menggunakan EM4 adalah tcknologi 
budtdaya penanian untu\.. mcmngkatkan kesehatan dan kesuburan tanah dan 
tanaman dengan menggunakan mikroorganisme yang bem1anfaat bagi 
pcnumbuhan tanaman EM-I mengandung lactobacillu'. ragt, bakten fotosmtcuk. 
actmom_1u·tn dan 1amur pengurai ~elulose, umuk memfermentastkan bahan 
orgam\.. tanah menJadi senyawa organik )ang mudah diserap oleh akar tanaman 
13okashi adalah hru>tl termt!ntast bahan organik (jerami, sampah organik, seresah 
daun, pupuk kandang dan lam-lam) dcngan tcknologi EM4 yang dapat digunakan 
sebagai pupul.. organik untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pcnumbuhan 
dan produksi tanaman l'upuk bokashi ini dapat dibuat dalam bcberapa han, 
minimal 7 hari atau I minggu dan bisa langsung digunakan sebagai pupuk. 
( lndriant, 2000) 
llasil pcnchtian mcnunjukkan bahwa EM4 dapat memfcrmcntasikan 
bahan orgamk sehmgga menghasilkan senyawa organik berupa gula. asam laktat. 
asam amino dan lam-lam yang mudah diserap tanaman tanpa melepaskan panas 
dan gas yang berbau busuk sehmgga scrangga hama tidak tcnarik, benelur atau 
menetaskan pada l..ondtst tanah tersebut, akibatnya siklus hidup serangga hama 
dtdalam tanah menJadt terputus (Higa dan Wididana, 1996) 
ft:rmt:nta~t (pcragian) adalah proses dimana zat-zat organik 
dnransformasil.an kcdalam zat-zat terlarut yang bermanfaat mclalui proses 
dekompostst (protem dttransformasikan kedalam asam amino, zat tepung, sclulosa 
dan hgntn dttransformasikan kedalam sakarida). Mikroorganisme yang berperan 
adalah mikroorgamsmc dari ti pc sintctis seperti baktcri fotosintetik dan baktcri 
pcngikat N dcngan sumber energi sinar matahari atau sumber lain scpent ga~ 
mcthan (Priadt, 1995). Dalam proses tt:nnentasi bahan organik, mikroorgamsmc 
a\..an bekcrJa dcngan bat\.. btla kondtsinya sesuai. Proses fcnnentast akan 
b.:rlangsung dalam l..ondtst anaerob, pH rendah yaitu sekitar 3 sampai 4, kadar 
garam dan kadar gula unggi. kandungan air sedang yairu 30 ° o sampai 40 ° o. 
kandungan anuokstdan dan tanaman rempah dan obat, adan)a miboorgantsmc 
fenncnta$1. dan suhu sekuar -10 •·c sampai 50 ~c. (lndriani, 2000) 
2.3. POL YBfl(i 
Kata po/yhai! berasal dari dua kata yaitu 'poly' yang artinya plastt\.. dan 
·hug' yang arunya kantung . .ladi polyhag adalah kantung yang terbuat dari bahan 
plastik. l'o/ybap, mempunyai ni lai lebih dibanding pot yaitu harganya murah, tahan 
l..arat dan tahan lama, ringan, bentuk seragam, tidak cepat kotor dan mudah 
dipcrolch, sclain itu sistem drainase, aerasi dan porous (penyerapan air) po/yhaf!, mt 
sangat baik schmgga tanaman dapat tumbuh subur. l'olybag ini sangat cocok umuk 
mcnanam tanaman hortikultura dan tanaman berurnur pendek. 
l'ohha!{ dtgunakan unruk penanaman cabai ra\\it adalah poZt·hag yang 
berukuran besar dengan ukuran panJang, Iebar dan tebal adalah 55 em, 40 em dan 
0,11 mm atau 60 em. -15 em dan 0,12 mm. Po~vbag untuk penanaman cabat ra\\it 
harus bcrlubang yang bertujuan untuk menyalurkan kelebihan-kclebihan atr 
straman. schmgga tanaman udal.. mengalami penyakit busuk akar. Ukuran lubang 
sama dcngan ukuran jari kelingking, setiap polybag dibuat lubang sebanyak 30 
sampai 45 lubang dengan jara~ 9 em sampai 12 em. (T. Sarpian, 1999) 
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2A. J>f.\11.1 Pl1KA 'I TA;o.jAMAN 
Pemupul.an adalah mencukupi atau menambah zat-zat rnakanan atau 
unsur hara 'ang tx:rguna bagi tanaman dari dalam tanah. Pada tanah pasir 
digunakan pupul. orgaml (pupuk kandang), kompos (pupuk h1jau). Pada tanaman 
mcmerlukan zat-zat atau unsur-unsur amara lain l\irrogen (N). Phospor (P). Kahum 
(K). Oesi ( f.:). Sulfur (S) dan unsur-unsur lain yang terdapat didalam tanah 
(Kan1sius. 1988) 
Pcmupukan bcrtujuan untuk menambah bahan organik dan anorgan1k 
yang sangat d1butuhkan tanaman, mcmperbaiki struktur tanah yang k--urang ba1k. 
mempcrbaiki drainasc dan sirkulasi udara dalam tanah, serta rnemperbaiki kom-
ponen lisit.. dan kimiu tanah agar sesuai dcngan kebutuhan tanaman cr. Sarpian. 
1999). Pupuk yang digunakan sebaiknya harus mcngandung unsur Nitrogen dan 
Kalium Unsur 1m sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan 
vegetal! f nya. 
Ada 2 Jcms pupuk yang diberil.an pada pemupukan cabai rawit, yaitu 
scbagai bcnkut : 
Pupuk Orgamk 
Pupuk orgamk merupakan pupuk yang berasal dari bahan alami yang pemah 
hidup scpcrti s1sa tumbuhan. tulang hewan, ikan dan bahan alam scpcrti 
cndapan atau lumpur sclokan. Pupuk organik ini sangat ba1k karena banyak 
mengandung unsur mikro dan makro yang dibutuhkan oleh tanaman. Dan untuk 
pulybug yang berukuran besar, pupuk yang diberikan rata-rata sebanyak 300 
sampai 600 g yang dicampur secara merata dcngan media tanam yaitu pa;ir 
11tau tanah . (T. Sarpian, 1999) 
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2. Pupuk Anorgaml-. 
Pupuk anorgamJ.. mcrupakan pupuk yang telah rnengalami proses terlebth 
dahulu. ) auu dtbuat oleh pabrik. Pupuk anorganik ini an tara lain urea 7.A. 
NPK. TSP, KCL atau ZK Pupuk anorganik ini scbagai pupuk tambahan agar 
kesuburan tanaman lcbth baik atau meningkat dan kandungan hara tanaman 
agar kcsuburan tanaman lebih baik atau meningkat dan kandungan hara 
tanaman ~<!makm kngJ..ap. Pada pcnanaman dalam P"~'·bag diperluJ..an pupuk 
anorgantk scbanyak 300 g urea dan 200 g TSP untukpolyhag bcrukuran besar 
scrta l 00 g urea dan 50 g untuk polyhag berukuran keci l. 
2.5. DESAJN EKSP ERJME:"' 
Dcsain ckspcrimcn yaitu suatu rancangan (dcngan tiap Jangkah tindaknn 
yang bctul-bctul tcrdclimsikan) scdcmikian hingga informasi yang berhubungan 
dengan atau dtperlukan untuk persoalan yang sedang diteliti dapat dikumpuli-.an. 
Dengan kata lam. desam sebuah eksperimen merupakan langkah-langh.ah lcngkap 
~ang pcrlu d1ambtl Jauh scbclum ckspcrimen dilakukan agar supaya data yang 
semestinya dtperlukan dapat dtperoleh sehingga akan membawa kepada analists 
ob~ekuf dan kestmpulan )ang berlaku untuk persoalan )ang sedang dtbaha~ 
(SudJana, 1998) 
Adapun konscp dasar dari desain eksperimen (Sudjana, 1998) adalah 
scbagai bcrikut · 
I. Pengaca ka n ( Rundonu:at 1011) 
2. Pcngulangatl (J?.:pllulltllll) 
3. Pengendalian lokal (l,txal colllrol) 
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2.6. RANCANGAN FAKTORIAL 3k 
Rancangan faktorial adalah suatu rancangan percobaan mengcnai 
sel.umpulun perlal.uan yang tcrdiri atas semua kombinasi perlal.uan yang mungkm 
dan taraf tx:berapa faktor, sckumpulan kombinasi pcrlakuan tcrscbut yang 
dmyatakan dengan kata faktonal (Vincent Gaspersz., 1994). Sedangkan rancangan 
faktonal 3~ mcrupakan rancangan fak1orial dengan k fal.1or dan masmg-masmg 
fal.1or mcmpunya1 3 level Rancangan fal.toriallengkap mens~aratkan bahwa ~etiap 
kvcl dan tiap faktor dipasangkan dcngan sctiap level tal.1or lainnya schingga 
diperoleh 3k komhinasi perlakuan 
Percobaan faktorial memungkinkan pengaruh tiap faktor. secara sendiri-
sendi ri maupun bersamaan, ditaksi r dan di uji secara tcrpisah dengan menggunakan 
analis1s varians. Di samping itu, pcngaruh intcraksi dcngan mudah dapat diukur. 
Sedangkan kcrugiannya amara lain terdapat kesulitan dalam menyediakan satuan 
percobaan rclatif homog.:n dan pcngaruh dari kombinasi perlakuan tertentu 
mungkm tidal. be ram apa-apa sehingga terjadi pemborosan sumber dana yang 
d1pcrlukan 
2.7. MULTIVARIATE AllrALl~WS OFCOVARIANS (MA~ACOVA) 
2.7.1. ~lodcl ) l.\:\A\0\" \ 
Dalam suatu pcrcobaan, terkadang disamping terdapat variabcl rcspon 
Y juga terdapat vanabcl Jain yaitu X, dimana X mempunyai hubu.ngan hnear 
dengan Y dan variabel X tcrscbut tidak dapat dikontrol oleh peneliti tetapi dapat 
diamati cfcknya terhadap variabcl Y. yang selanjutnya variabel mi disl!but 
schagai kovarintc. Suatu analisis yang digunakan untuk menganalisis variabcl 
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kovariate tersebut dcngan melibatkan variabel respon Y adalah ANACOVA 
( .Jna(1 \t,, o(C 'onman') Jlka 'ariabel respon hanya satu. Sedangkan jika vanabel 
re~pon lebih dari I, maka analisis yang sesuai untuk digunakan adalah 
'v1A 'lACOVA I \tultn·unafl! Anal\'.\1.\ oj Covarwns). 
Pada dasamya MANACOVA merupakan gabungan dari analisis 
rcgrc:St dan anahsis variansi. yal.m suatu model yang mcnyatakan hubungan 
sebab ak1bat antara vanabel tak bebas p dengan variabel bebas q sebaga1 
kovariatc )ang ingin diUJi pcngaruhnya tcrhadap bcrbagm pcrlakuan yang ada. 
!\sums• dalam MANACOV !\ (Sudjana, 1998) adalah sebagai berikut : 
I. Mempunyai model adiuf. yaitu variabel respon merupakan penjumlahan dari 
variabel faktor dan variabel kovariat.:nya. 
2. r. ,,1 bcrdistnbus1 multivariate normal dengan mean = 0 dan varians = CT: dan 
bcrsi fat idcnh k 
3. Memilik1 matnl..s \an an kovarians yang homogen 
-t Hubungan antara y,1k dan x ,Jk adalah linier 
5 Kodisien arah regres1 hn1er * 0 
6 Kocfisicn rcgn:s1 dalam tiap kclompok bcrsifat homogcn 
7 Vanabel bebas X udal. dipengaruhi oleh perlakuan yang dikenakan dalam 
l.elompok 
Model MANACOVA untuk rm1cangan faktorial (Sudjana, 1998) adalah . 
(2. I) 
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) •.•• : Vektor pcngamatan pada treatment ke-i, treatment ke-j pada rcphkasi 
J..e-k.d1mana 1 I. 2, ... .. a j=l , 2, ..... bdan k=l , 2 .... .. r 
1.1 Vektor rata-rata umum 
t , . Vel.. tor efeJ.. trt'utme/11 ke-i 
Jl, Ycktor efek treatment ke-j 
( tJ} )., Ycl..tor etek. 1nteraksi antara trewment ke-i dan trttutment kc-J 
b , Yc:l..tor kocfis1cn regresi yang menunjukkan ketergantungan antara 
\anabel rcspon d~:ngan kovariate. 
x~o,k . Nih11 variabcl kovariate pada tr<tutment ke-i dan treatment ke-j replil..asi 
kc-k. 
x1 : Rata-rata variabcl kovariatc 
t k : Vektor komponen random galat 
Model MANACOVA meliputi nilai observasi dari bagian level 
perlal..uan a tau grup dalam ob~en asi dan nilai dari varia bel kovariate sehingga 
dapat JUga dinvataJ..an scbagai bcrikut (Timm, 1975) : 
\ """ X.'" B~,r Z.,,. rt-<;>- E 
J...:terangan . 
n Banyaknya data \ ariabel respon 
p • Banyakn)a \anabel respon 
q - l3anyal..n}a perlakuan 
h Banyaknya Sttl..u vanabel kovariate 
Y Matriks nilai-ni lai variabcl rcspon 
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8 Matriks parameter model manacova yang elemen-elemennnya adalah 
nila1 rata-rata dan pengaruh faktor perlakuan 
Z - Matn J..s J..ovanate dari variabel bcbas yang elemen-elemennya terdm 
dan mla1-mlal variabel bcbas kovanate yang berscsuaian dengan mla•-
ni la1 'anabel respon 
r Matnks dugaan untuk koefisien regrest antara vanabel bebas dan 
\anabel rcspon 
E Matriks mla1 galat pcrcobaan 
X Matriks rancangan pcrcobaan faktorial yang hanya bemila1 0 dan I 
Mal..a clemen-elemen dari matriks 8 adalah nilai harapan Y yai tu 
t::(Y) = [xz{~J dan vanansi dan Y yaitu Var(Y) = I ®~ dimana 1 adolah 
matriks idcntitas dan r. adalah matriks varian kovariansi dcngan ~ - {cr,,} dan 
Cov [e,.c,] cr., •. 
Dengan mcminimumkan rr [(y-(xzUJiy-[XZ{:])] dan r dapat 
dtpcroleh melalut pcndugaan sebagai benkut : 
B -( XX) 1XY(XX)"'XZi (2.3) 
jika dimasul.l.an Q - I - X(X'xr 'x' maka matriks r dapat diperoleh melalut 
pendugaan scbagat berikut : 
j = (Z'QZ)"' Z'QY (2.4) 
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2.7.2. Pengujian ll ipote.<>is 
PcnguJ•an hubungan linear antara variabcl kovariate dan variabcl respon 
H., . P1 - 0 . bcram tidak ada hubungan linear antara variabcl kovariate 
dengan vanabel respon 
H1 · ~~ > 0 . bcrarti terdapat hubungan linear antara vanabel kovariate 
dcngan variabcl rcspon 
Stallslll. Uji · 
(2.5) 
di man~ : 
13• - Koefisien regrcs1 antara variabcl kovariate dengan variabel 
respon 
Varians dari Pt 
u' 




Dacrah !.ntis : 
D i mana n - banyaknya pengamatan 
k banyaknya variabcl kovariatc 
(2 6) 
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2. Pengujian Pcngaruh Variabel Kovariate terhadap Variabel Respon 
Hipotcsis 
II., : r - 0 . be rant 'ariabel kovariate tidak berpengaruh terhadap varia bel 
re~pon 
H, l '"" 0. bcram vanabel kovariate berpcngaruh tcrhadap variabcl rcspon 






Tolak li ,J tka ,\ • ... U<l(p.b.n-•-ll) 
3. PcnguJtan pcngaruh faktor I dan faktor 2 
l llpotests 
H : t , 0 . berant ttdak ada pcngaruh faktor l tcrhadap respon 
H, t , "' 0 . be rant mmimal ada l dari faktor 1 yang berpengaruh terhadap 
respon 
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Statist• I.. Uj1 (Johnson, 1992 dan Rencher, 1995) : 
(2.8) 
I· =[I - ,{.(I(ah(n-1)- p + 1)] 
.,,..,. I • ( 1) 
"" a-
(2.9) 
dimana SSPR,~ .... Matril..s res1dual 
SSP,.,,"' 1 Matriks pcrlakuan faktor I 
a - Ban)aknya level faktor 1 
b Banyaknya level faktor 2 
p Banyaknya respon 
Daerah kritis : To1ak I 1<1 jika A* < U,..(P h,n-•-hl 
d11nana v1 - 2(ab(n-1 )-p+ I ) dan vz = 2(a- l) 
HipOl!!sis 
I L, 131 - 0 , bcrarh lldak ada pcngaruh faktor 2 tcrhadap rcspon 
II • 131 1- 0 , b.:mru mimmal ada I pengaruh faktor 2 terhadap respon 
Stausuk UJ• _ 
(2. 10) 
F =[I - R""(uh(11 - l)- p~ 1)] 
,,,,..,, ,f, \' ~ (h - I) -
(2. 11 ) 
dimana SSPK.,odual Matriks residual 
SSPr"'"" ~ Matriks perlakuan fal..<or 2 
a 13anyaknya level faktor I 
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b Uanyaknya level faktor 2 
p Banyaknya respon 
Daerah kntis Tolak ll., jika A* < U(l{p.h.n-r-bl 
dtmana v1 - 2(ab(n-1 )-pt l) dan v2 = 2(b-l) 
4 Pengu.11an PcngatUh lnteraksi 
HtpoiCSIS 
II,, : tl},, 0 , Tidak ada pcngaruh interaksi terhadap respon 
11 1 . tl},, ;t 0, minnnal ada 1 pengaruh interaksi terhadap respon 
Statistik Uj i (Johnson, 1992 dan Rencher, 1995): 
(2 12) 
F -[1 R l[(ah(n-1)- p+l)] 
~."'""" - j;,· j (a - IXh - I) (2 13) 
dtmana s PK,. ~ .. \1atriks residual 
SSI) 1,.,~,.. .. Matriks interaksi 
a - Uan) alnya Je, el faktor I 
b - Banyaknya le\el faktor 2 
p Banyalmya rcspon 
Oaerah krttis . Tolak l!njtka A • < U,ph . ... ~1 
dtmana v 1 2(ab(n- 1 )-p+ 1) dan v2 = 2(a-l Xb-1) 
20 
2.7.3. Pengujian Asumsi 
Homogen ~latriks \'arians Kovarians 
Pengujtan terhadap asumsi kebomogenan matriks vanans kovarians perlu 
dtlal.ul.an Jtka ukuran sampeln)a udak sama atau salah satu varianst Jauh lcbth 
bcsar Terapt Jtl.a sampel yang digunakan daJam penelitian mempunyat ul.uran 
~ ang sama. asumst l.esamaan matriks varians kovarians kadang kala tidal. 
perlu dilakukan, l..ar~na pengujian ini kurang peka terhadap penyunpangan 
kccil dan anggapan kchomogenan variansi ke-q pOpulasi bila ukuran sama 
(Montgomery, 1990). Pcn[,rujian kehomogenan matriks varians kovarians ini 
mc11ggunakan uji l3ox· M (Timm. 1975). 
Jika ada q variabcl random yang berasal dari sample 111, 112 ......... nq, dimana 
mastng-masing sampc1 dari popu1asi mempunyai matriks varians kovarions 
sama. 
Hipotesis · 
,~ - ~ 
- -~ - . .... ....... .. . - .... q 
II mimmal ada 1 l: yang bcrbcda . ~ 1 .., 3 I - , -· , .... q 
Be!.arnya mlat dugaan dari matriks varians kovarians dapat dthitung sebagat 
bcrikut . 
1 ~ 
S = . l: v,S, 
,'>, ~ q 1 I 
(2 I-I) 
dengan N 'i:,n, (2.15) 
I• I 
v, - n,-1 (2.16) 
dimana : ~ - matriks varians kovarians untuk masing-masing perlakuan 
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S, - mla1 dugaan tak b1as dari !:, pada masing-masing pcrlakuan 
dcngan n tmlepemlent dan berdistribusi multi' a nate normal 
dcngan rata-rata ll• dan matriks varians kovarians I:, 
sedangkan ujll3o,·M dapat d1rumuskan sebagai berikut 
• 
,\I = (,\' q)log l S ' - "l:log IS, (2 17) 
,. 
C 2p~ .;.3p-l [ ~ 1 I ] 
= 6(p+ l)(q -I) ~ v,- .11/- q (2. 18) 
dcngan p banyaknya variabel respon dan q - banyaknya perlakuan 
Statistik uji : 
lB= (l - (')M (2. 19) 
Knterio penolakan : Ho ditolak, pacta ajika ./ H > x' ""' 
D
. p(p+l)(q-1) 
1mana ~· = 
2 
(2.20) 
Untuk kasus p dan q yang besar (lebih dari 6) dengan v, kecil. maka dibenkan 
pend~:katan d1stribus1 F S~:bagai b.:rikut : 
c ... (p 1Xq+2)[ i _!, + I ·] 
6(q- I) ,.1 v; (.V- q )' 
1'+ 2 \, = -:---::-;-' <~ -r~ 
Statistik uji : 
1- (' 
I· = 






K.:putusan Tolak Ho pada signifikansi o. jika Fru,~ > F..,1.,1 dengan deraJal 
lx:bas ' dan ' .. 
2. \lultivariate Normal 
Untul.. membukukan asumsi multivariate bila tcrdapat variabcl random 
scbanyak p buah yang konunyu dan mempunyai fungs1 padatan probab1htas 
(pdl) dcngan p > 2 dengan varians kovarians konstan sebesar I: mempunyai 
pdf (Johnson. 199~) scbaga1 berikut · 
(2.24) 
!)alah satu cara untuk memeriksa kcnonnalan adalah mcnggunakan QQ-plot 
dcngan langkah-langkah sebagai berikut: 
Mcncan nilai normal standar untuk tiap-tiap variabel p dengan cara sebagai 
berikut 
[k / 'l] T (2.25) 
Dimana 1 I. 2, .. . p danj - I, 2, ... ,n 
2 'vkncan .tarak kuadrat dan z9 dengan cara . 
(2.26) 
D ·I 1mana. matriks ko,·ariansi berukuran p x p 
vcktor mean normal standar berukuran p '< n 
d,~ - matriks berukuran n x n yang simctris 
4 Menghitung persenti l dari distnbusi Clu-Square x!lj-o.s, • 
5 Mcmbuat plot antara d,' dengan z;II-O}o H 
Suatu data d1katakan bcrdistribusi multivariate normal jika : 
Scten»ah atau lcb1h dan mlm d,- < 7.l t - . , . ..51 
2 Plot Jara~ d~, < (t,;, < ... < d,~, dengan 2 1 ;! J.'pn-os, ,.~z,..~-u3) ,~ .... ,;:1'4-J- 5~,. 
mcmb..:ntuk gan~ lurus 
J. Tndcpendensi 
Pcnguj ian mdepenclent bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
kctergontungan antara rcsidualnya Residual independelll apabi la tidak ada 
korclasi antara c, dan c1 untuk e, 1- e1 sehingga cov (c, Cj)- 0. Jika ada urutan 
waktu amatan dapat dihitung dengan menggunakan autokorelasinya. Selain ltu 
pemenl-saan lllcli!p~ndent dapat dilihat dari plot antara residual dengan 
ordcnya. Blia plotn~a men)ebar disekitar mlai no! dan tidak mcmbcntuk pola 
tcncntu maka rcs1dualn~a memenuhi asumsi independent. 
2.7.4. l'ji Perbandingan \ 'ektor Rata-rata 
J•l-a pada penguJian multivariate sebclurnnya diperoleh basil bahwa terdapat 
pengaruh fal.tor tcncntu h!rhadap respon mal.a perlu d1lal-ukan UJI perbandingan 
'cktor rata-rata dan 2 pcrlakuan schmgga nantinya dikctahui rata-rata mana saJa 
\ang bcrbcda Sclam 1tu dimungkmkan terdapat lebih dari I variabel )ang dJUkur 
pada tiap-uap perl a~uan, dalam kasus demikian maka pengujian pcrbcdaan vcktor 
rata-raUl dilakukan dcngan UJi T~ Hot1eling (Johnson, 1992) 
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Adapun asurns• untuk struktur datanya adalah sebagai berikut : 
I. Sampel x,,. X ~. X1 •• adalah sampel random berukuran n1 dari popula~1 
p-"anate dengan vektor mean 11, dan matriks varians covarian !:1 
2 Sampel x, .. x... X: •. adalah sampel random berukuran n= dan popul:l.l>l 
3 An, X '·· X Ill dan x~ . X:: .... X:. mdependenl 
Sedangkan untuk sampel yang kecil diperlukan asumsi tambahan sebagai benkut : 
Kcdua populasi bcrdtstribus• multivariate normal 
ll i potesis : 
Hu : j.l1 - J.11 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara pcrlakuan kc-i 
dan ke-J 
H 1 : j.l,- 14 T- 0 artinya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan ke-i dan ke-j 
Statistik UJ• . 
. 1., ( ., ) r( I I = X1 - X~- U11 + -
L n. '~ 
(2.27) 
Kcputusan Tolak H .. jika ( > C: 
Dunana. 
('~ .. (II• + 112 2)p I· 






3.1. .\L.\T D.\ :-. BAH\'\ 
BABID 
METODOLOGI 
Perala tan :rang digunakan dalam pcnclitian ini adalah scbagai bcrikut · 
11mbangan 
alat ukur tmggt (mctcran} 
- jangka sorong 




koran atau bahan yang tidak terbuat dari plastik 
alat bcrl..cbun (cetok. ptsau dan sebagainya) 
Bahan-bahan yang dtperlukan dalam pcnclitian ini adalah sebagai bcrikut: 
btJI atau btbtt cabat ral\11 I - 3 biji per po~rbag 
- polyhag ul..uran I 0 x I 0 em 
pasir 1000- 1500 g per po~1bag 
pupuk bokasht dengan dosis 300 g, 600 g, 900 g per polybag 
Bahan-bahan yang dtpcrlukan dalam pembuatan pupuk bokashi adalah sebagai 
bcnkut : 
100 cc F.M4 
I 00 cc gula mcrah a tau molasc 
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10 liter a1r alami (air sumur atau air sungai) 
30 kg pupuk kandang 
30 kg scl.am 
10 kg katul 
30 kg scrc!>:!h daun 
3.2. W.\KTll DANTI:t\IPAT PEL.-\KSANA.c~~ 
Pcnclitian 'I ugas Akhir ini dilaksanakan pada bulan April sampa• 
Agu~1us 2002 yang bcrtcmpat di halaman belakang rurnah Pak Budi, karyawan 'I U 
Program Studi 13iologi ITS (dekat Poliklinik ITS), Jalan Arif Rahman Hakim, 
Kcputih, Su~ol ilo. 
3.3. VARIA BEL PENl:Ln'lAN 
Dalam pcnelitian 101, menggunakan desain faktorial dengan 2 faktor dan 
3 replikasi. Dan \ariabel penel1tmn )ang digunakan adalah scbagai beril.ut . 
Van abel Rcspon - Tingg• tanaman (Y I) 
Lua~ daun (Y2) 
Vanabcl Kovanate · Wal..tu pengamatan yang terdiri dari 4 level yaitu 2, 4, 6 , 
dan 8 m111ggu 
Pcncntuan level dan waktu pcngamatan ini didasarkan pada usia masa vcgctatif 
pcrrumbuhan tanaman cabai Ta\\it yang berakhir saat tanaman caba. rawit berusJa 7 
sampai 8 minggu, schigga pengukuran dilakukan setiap 2 minggu sekali sampai 
tanaman cabai rawit bcrus1a 8 minggu. 
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Variabel Pred•ktor : 
Waktu pcram (fcrmcntasi) yang terdiri dari 3 level yaitu I, 2 dan 3 minggu. 
Pemillhan le,el "aktu peram didasarkan pada penelitian sebelumnya yang 
mcn)atakan bahwa pupuk bokashi dibuat dengan waktu pcram minimal I 
minggu dan makMmal J minggu, dan diatas J minggu udal.. mengalam1 
perubahan karcna dalam proses fermentasi tcrscbut sudah tidak menghasllkan 
unsur hara apapun. Sehingga diambil level 1 minggu. 3 minggu dan wak1u 
pcram diantara kcdua level tcrscbut yaitu 2 minggu. 
Dos1s pcmupuJ...an )ling terdiri dari 3 level yaitu300 g, 600 g dan 900 g. 
Pcmilihan level dosis pupuk didasarkan pada penelitian-pcnclitian scbelumnya 
dan 1 efercnsi tentang pemupukan yang menyatakan bahwa untuk polybuK 
ukuran 35 x 35 em, dosis pupuk yang baik berkisar antara 300 g - 600 g, 
sehmgga dipilih le,el 300 g dan 600 g. Sedangkan untuk level yang lamnya 
diamb1l diatas level 600 g, karena jika dibawah 300 g dapat mcnycbabkan 
tanaman mall karena kekurangan unsur hara. Pemilihan level 900 I! diambil atas 
~ ~ 
m1siatif pcncliu yallu mcrupakan kelipatan dari level sebelumnya dan juga atas 
saran dan mahas1s"a sena dosen Biologi ITS yang lebih menguasa1 dalam 
bidang penan1an, sclam 11u JUga adanya penelitian sebclumnya yang 
menyatakan bah,,a dos1s pupuk diatas 1000 g dapat menyebabkan tanaman 
mall, schingga dipihh dosis pupuk dibawahnya yaitu 900 g. 
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3.4. LAI\GKAI-I PE~EUTIAN 
I. Pembuatan t>upuk bokashi 
Dalam proses pembuatan pupuk bokashi sebelum dilakul.an 
pcncampuran bahan-bahan tcrlcbth dahulu dibuat starter yaitu bahan campuran 
antara atr, I:M4 dan molase (b'llla merah) yang dibuat minimal 2 jam scbelum 
pencampuran bahan atau 2 hari sebelunmya dan ditutup rapat 
Setelah starter stap digunakan, dipersiapkan tempat untul. mengadul. 
bahan dt bawah ntap yang tcduh dan dt atas lantai yang tcrbuat dan semen atau 
plester. l3ila dilakukan di atas tanah sebaiknya diberi alas plastik atau dedaunan. 
Kemudian pupul.. kandang, sckam. katul dan seresah daun dicampur sampai rata 
dcngan mcnggunakan sckop sambil disiram dengan starter mcmakai gcmbor 
sampai bahan m~:njadt 'pcro· ya itu bila digcnggam Iangan tcrasa dingin atau bila 
digcnggam lalu dtbuka, bokashi tidak mengf,'111llpal atau tidak terurai Apabila 
.1/urter habt~ dan bahan masih belum basah bisa ditambah dengan atr dan 
distramkan ~npat merata (sedikit dcmi sedikit) hingga 'pcro'. Sctelah proses 
pencampuran dan pengadukan bahan-baham selcsai. sclanJutnya bokasht 
dthamparkan dtatas lantai dcngan kctcbalan ± 25 em. Kcmudian bokashi ditutup 
dengan bahan-bahan organik (daun pisang. koran. karung goni. tidak bolch 
mcnggunakan plastik). Sctclah proses penutupan selesai keesokan harinya 
diukur suhun}a thmana suhu maksimumnya 40 •c, jila lebih dibul.a tutupn~H 
dan dtaduk-adul.. kemudian ditumpuk lagi dan ditutup. Selanjutnya untuk hari 
l..edua hingga kelima selalu dtukur suhunya agar stabil 40 "C, bi la bokashi 
sudah jadi maka tutup dibuka lalu diaduk-aduk hingga dingin. Karcna dalam 
pcnclitian ini. pcmbuntnn pupLLk dibedakan walnu peramnya yaitu I minggu. 2 
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minggu dan 3 mmggu, maka tutupnya dibuka pada wal..iu-waktu tersebut. 
i\dapun skema pembuatan pupul.. bokashi dapat dilihat pada gambar 3.1 
Membuat Starter 
( campuran I 0 liter + I 00 cc EM4 + I 00 cc molase. 2 Jam 
sebelum pembuatan bokashi 
Bahan-bahan d1campur ( 10 kg katul + 30 kg sekam + 30 kg pupuk 
kandang - 30 kg seresah daun ) diatas lantai semen I plester dan 
beratap (tt:duh), sambil disiram dengan starter hingga pero 
Bahan yang telah tercampur (pero) dihamparkan 
diatas lantai dengan ketebalan 25 em 
Bokashi ditutup dengan bahan-bahan organik 
(daun pisang, koran, karung goni) 
I hari kcmudian bokashi diukur suhunya maksimum 40 °C 
Pada hari kcdua sampai kelima, suhu diukur stabil, btla 
~uhu ttnggt maka bahan dibalik dan didiamkam sebemar 
I Bokashi dibuka pada hari ke-7, 14 dan 21 
... 
I Bokasht siap digunakan 
Gambar 3.1 
Skcma Pembuatan Pupuk Bokashi 
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2. Persiapan media tan am dan polybag 
Medta tanam yang digunakan adalah pasir. Pasir yang digunakan 
adalah pastr ~ungai yang dibeli pada toko bangunan. Scbelwn digunakan pasir 
dtbcrsthkan kcnl.tl-kenl.tln~a dengan cara diayak sehingga pasir yang dthastlkan 
adalah pastr yang paltng hal us. kemudian direndam dalam air mendtdth bersuhu 
100 hingga 150 <c ~dama ± 1 jam agar pasir benar-benar steril (bebas dari 
pcnyakll atau hama). Sctclah pasir siap, selanjutnya menyiapkan media bokashi 
yaitu bol-.asht yang te lah jadi dengan masa peram yang bcrbeda-bcda, untuk 
setiap masa pcram. dosis pupuk yang diberikan adalah 300 g, 600 g dan 900 g. 
Sctelah pupttk ditnnbang dcngan berat seperti yang telah disebutkan, selanjutnya 
mcnimbang pasir yang tclah stcril sesuai dengan kebutuhan per po/yba?,, dalam 
hal ini berat pasir yang dibutuhkan tergantung dari dosis pupuknya karena bcrat 
pasir yang dimasul.kan adalah sisanya hingga polybag penuh. i\dapun skcma 
pembuatan media tanam paStr dapat dilihat pada gam bar 3.2 
Pasir 
Dta)ak untuk mendapatkan pasir hal us 
Dtrt:ndam dalam air mendidih (I 00 •c - ISO •q 
selama I jam 
I Pasir siap diguoakan 
Gam bar 3.2 
Skema Pcmbuatan Media Tanam Pasir 
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3. Persiapan bij i 
B1ji yang dipcroleb direndam dalam air bangat yang bersuhu + 
50 'C. sclama !: 12 Jam atau selan1a semalan1, hal ini dimaksudkan agar bijl 
cepat berkecambah. Setelab itu biji ditanam dalam polybag yang telah bens1 
mcd•a tanam bokash1 dan pas1r, dengan setiap polybag diberi I sampai 3 biJI 
dcngan cara dtbenamkan sedalam 3 sampai 5 em. Adapun skema pcrsiapan b1j1 
dapat dilihat pada gambar 3.3 
Biji cabai rawit 
Direndam dalam air hangat 50 "C 
sclama 12jam (semalam 
Biji cabai rawit siap digunakan 
Gam bar 3.3 
Skcma Pcrsiapan Biji Cabai Rawit 
-'· 'lelakukan percobaao sesuai dcngan pcrlakuan yang ada 
Pcrcobaan dilakukan sesuat dcngan rancangan pcrcobaan yang telah 
ditenrukan. Karena fa\..tor yang dicobakan ada 2 yaitu dosis pupuk bokash1 dan 
"al..tu peram pupul.. bokashi dimana masing-masing faktor terdiri dari 3 level 
dan uap-tiap pcrlakuan d1Uiang sebanyak 3 kali, maka percobaan yang dilakukan 
ada I 08 pcrcobaan. 
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S. Peogukuran variabel penelitian sesuai dengan waktu yang ditetapkao 
a. Tingg~ tanaman 
T1ngg1 tanaman diul..ur mulai dari batang yang mengalami pertama kah 
tumbuh pcrcabangan sampai pucuk batang tanaman cabai ra\\it. 
b. Luas Daun 
Pcngukuran luas daun d1lakukan dengan langkah-langkah sebagai benkut : 
Semua daun pada tanaman yang diukur digambar pada kenas yang telah 
diukur luas scrta bcratnya dan untuk tiap satu tanaman digambar pada 
~atu kcnas. 
2. Gambaran daun pada kertas tersebut dipotong berdasamya bentuknya 
dan dikumpulakan per masing-masing tanaman. 
3. Potongan gambar daun tcrscbut ditimbang untuk masing-masing 
tnnnman 
4. Luas daun dn1kur dengan menggunakan rumus berikut: 
Luas daun (luas kenas x bcrat daun) ! berat kenas 
6. Pengaoalisisan hasil yang diperoleh dengan metode yang ada 
Setclah haMI dari pcrcobaan dipcroleh. dalam hal 1m data tinggi 
tanaman dan luas daun dari bcrbagai macam perlakuan, maka langkah 
selan.tutn'a adalah menganalisisnya. Karena pada data im, selain melibatkan 
vanabel rcspon JUga mclibatkan variabel kovariat dan juga variabel responnya 
lebih dari 1. maka analisis varians yang digunakan adalah MA..NACOVA 
(Mulflvarwfc Ana~ys1s ofCovarwns). 
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J.S. RA~CAI"GAI\ PE~ELITIAN 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian mi adalah rancangan 
faktorial 3 '3 (falaorial 3') dengan 3 rcplikas1 dimana waktu peram (fermemas1) 
dan dosis pupul.. bokash1 scbaga• treatment-nya. Pcngambilan data (pcngukuran 
\anahel r.:~pon) beral..h1r setclah masa "egetatifnya berakhir yaitu setelah 8 mmggu 




'I abel Struktur Data pada Rancangan Faktorial32 
\\ aktu Peram 1 
Pupuk 
Dosis Pemuvukan (!!.ram) 
JOO ' 600 900 
:+. )I V2 X VI V2 X VI \2 
2 y, Y,11 2 Y:u Y:11 2 Ym Y11 
2 Yn2 Ym 2 Ym Y:1~ 2 v~,; y~l1 
') Y11J YIIJ 2 Yw y213 2 Yw y,,. 
-' Yn• Yn• 4 y21' Y:,• 4 y,,. v,,, 
-' Yn, Ym 4 Ym Y;,; 4 YJJ; Y115 
4 y,J(, y 11(, 4 y :!1(, y116 4 y ll6 y \II> 
I minggu 6 Ym y ll7 6 yl, yl, 6 y ll7 y ,l, 
6 v,. Yn~ 6 Ym Yz1s 6 YJIS Y11K 
() 
8 
VI I'/ Yt iY 6 Ym Ym 6 Y.w1 y .,., 
r 
Yt iiO v, ,,., 8 Ymo Ymo 8 y, ,IO y \Ill• 
8 y I I II yllll 8 Ym1 Ym t 8 YJIII v,,,, 
8 ylll1 yll ll 8 '(2112 y 2112 8 y)l ll YJi t2 
2 y 121 Yil t 2 y221 y221 2 Y321 YJ2, 
2 Yt~2 Ym 2 Yn1 Ym 2 y,ll Y 1Z~ 
2 Yw Y m 2 Yn_; Yw 2 Yw y Ill 
4 v,H Y ,z, 4 y11-l y224 4 YJ2.- y,lJ 





v,_.~ yll6 4 y 22(~ y116 4 y l~(l y '2f· 
Ym Yt~7 6 y ll7 y..,,- 6 Yn1 y ,,, __ , 
6 Yt:• Yt:~ 6 y 2.!~ Ym 6 Yn, YtlK 
6 yll'l Yt:9 6 Y229 y22'1 6 y,l'l y ,~,, 
8 
8 
Yt2to Y,~" 8 v 22 10 I Y2:1o 8 ylll' Y121H 
Yt:l v,~~~ g Yz:u y1~ !1 8 Ym 1 y '211 
8 VI' I~ Y1:1: 8 v~~ l:! Y2~i:! 8 yllll y, ... , 
') 
2 
y 11 Yn1 2 Y:JI Y:JI 2 v,., I yll 
Yn; Yn; 2 Y:n Y:~l 2 y~31 Ylt: 
L2 y )1 Ym 2 Y;,, v~-.~ 2 y \11 y1H 
4 y 14 v .•• 4 Y:l.: Ym 4 y )14 y"' 
4 Ym y 115 4 Ym Ym 4 Yn; Yn, 
4 
y '"' y ]~(, 
4 Yz36 y1.36 -' Yn6 Yllr. 
3 minggu 6 Ym v,,7 6 Y2n Y2'' 6 v,.7 y,, 
6 Yt)R y "' 6 y21~ Y:lK 6 
y,,, v,,. 
6 Y1 w y, 9 6 Ym Ym. 6 Y.1 w y ll•J 
8 v,, ,u Yu10 8 y2JIO Ymo 8 Yn10 
y '''" 8 y "" y 1311 8 Y2llt y 2311 
I 8 Y1111 y, ll 
g y I'l l v,m 8 Ym2 Ymz 8 Yntl Yn12 
3.6. LANGKJ\11 ANALISIS 
Langkah-langl..ah yang digunakan dalam analisis dari has1l penehttan 
Tugas Al..hH mi adalah sebaga1 berikut 
I. Stausuka dcsl..npuf 
.., UJ• 1-.ehomogenan matnks varians ko,anans 
3 PenguJian hubungan hmer antara variabel respon dengan variabel kovariate 
4. Penentukan anahs1s ~ang sesuai untuk diterapkan (MANOVA DAN 
MANACOVA) 
5. Pcngu.i•an hipotcSJS 
6. Penarikan kcsimpulan 
Adaplltl bagan langl..ah-langkah anal isis tersebut dapat di lihat pada gam bar 3.6 
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I Stausuka Dcsl..ripti f I 




U.ii llubungan Linear antara l Ditranstonnasi I 





I MANACOVA I I MANOVA I 
Gam bar 3.6 




ANALISIS DATA DAN PE.MBAHASAN 
BABIV 
.\~ALISI S D.\ TA D.-\~ PE\lBAHAS.-\'i 
4.1. STATISTIKA DESKRIPTIF 
Dalam pcnclihan ini, \ariabel yang diukur adalah ting!,>i tanaman dan 
luas daun dari tanaman caba1 ra\\it yang ditanam dengan berbaga1 macam dos1~ 
pupuk dan waktu pcram dan pupuk yang digunakan yaitu pupuk bokashi. Dengan 
dos1s pupuk yang herbeda-bcda dan waktn peram pupuk yang berbeda pula 
dihasilkan data tingg1 tanaman dan luas daun yang bervariasi. Dcngan data yang 
diperolch tcrscbut, sclanjutnya dilakukan analisis deskriptif sebagai langkah awal 
untuk mcngetahui pcnycbaran dan pemusatan data. 
4.1.1. Tinggi lanamnn Cabai Ra" it 
Tinggi tanaman cabai mwit im diukur mulai tanaman bcrusia 2 mmggu 
sampa1 dcngan tanaman bcrus1a 8 minggu. Karena media tanamnya menggunakan 
pupuk dcngan dos1s dan wal..tu pemm yang berbeda, maka tinggi tanaman cabai 
ra'' 11 tersebut pun ~an gat benarias1. Ada pun nilai rota-rata dan standar de' iasi dan 
tinggi tanaman cabai ffi\\ll yang bcrus1a 2 minggu dapat dilihat pada tabcl 4 .1 I a 
benkut 1m . 
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Tabel4.l.la 
t\nalisis Dc~kriptifTinAAi Tanaman Cabai Rawit l sia 2 i\ling!!u 
Dosis Pupul. l Waktu Pcram Rata-rata Standar Dcviasi 
300 h'Tam I minggu 11,14333 1,23872 
[ 
2 mmggu 9,160000 0,91788 
~ 3 mmggu 10.58330 0.393 I I Total 10,29556 I, 19038 
~
I minggu 10,93000 1,40627 
2 minggu 8,560000 1,47367 
' . .> mtnggu II ,88333 0,91002 -
Total 10,45778 1,85490 
900 gram I minggu 13,14000 1,34570 
2 minggu 6,560000 I ,24374 
3 mtnggu 8,880000 1,14328 
Total 9,526670 3,08537 
·r otal I minggu I 11,73778 1,56374 2min u 8 093330 I 59068 
J 
gg 
3 minggu I 0,44889 1 ,50793 
--i-----
Total 10,09333 2,14360 
J 
Tanaman cabai ra"n )Sng ditanam pada media tanam yang dtcampur 
pupuk bokashi dcngan dosts pupul ~.:banyak 300 gram dimana pupuk yang 
dtgunakan dtbuat d.:ngan ''altu pcram ~ang berbeda-beda mcmtlikt ntlat rata-rata 
tinggi tanaman yang tidak jauh bcrbeda. Untuk tanaman cabai rawit yang ditanam 
pada media tanam vang menggunakan pupuk dengan waktu pcram I minggu dan 
dosis pupulnya 300 gram m.:miliki nilai rata-rata II, 14333 em. Sedangkan dengan 
dosts pupuk yang sama. ttnggi tanaman dcngan wal..'tu peram pupuk 2 minggu 
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memihk1 rata-rata 9, 16 em dan tinggi tanaman dengan waktu peram pupuk 3 
minggu mcm1hk1 rata-rata 10,58333 em. 
!Xngan mcng!,'llnakan med1a tanam yang dicampur pupuk bol..ash1 
dengan dos1s pupul.. ;.ebanyak 600 gram dan pupuk yang d1gunal..an d1buat dengan 
\\aktu p.:ram 1 minggu, tmgga tanaman yang dihasilkan mcmihki rata-rata scbesar 
10.93 em Untuk tanaman yang dnanam pada media tanam yang menggunakan 
pupuk dengan wal..tu p.!ram 2 minggu dan dosis pupuk yang sama yaitu 600 gram 
mcnghaslikan tmgg1 tanaman dengan rata-rata 8.56 em. Sedangkan dengan do;i~ 
pupuk yang sama. tinggi tanaman dcngan waktu pcram pupuk 3 minggu mcmi1•k• 
rata·l"<lta 11.88333 em 
Tanaman cabai rawit yang ditanam pada media tanam yang dicampur 
pupuk bokash1 dcngan dosts pupuk sebanyak 900 gram dimana pupuk yang 
digunakan dibuat dcngan waktu peram 1 ming!,'ll memiliki nila1 rata-rata unggt 
tanaman scbcsar 1.3. 14 em. Scdangkan dengan dosis pupuk yang sama yaitu 900 
gram, tinggt tanaman dengan w-aktu peram pupuk 2 minggu memiliki rata-rata 
6.56 em dan tingg1 tanaman dengan \\ai..IU pcram pupuk 3 minggu mem•1iki rata-
rata 8,88 em 
J1ka hanya mcmperhaukan dosis pupuk yang dicarnpur pada mcdta 
tanamny a tanpa mcmpcrhatikan ''al..tu peram dari pupuk bokashi yang di!,'llnakan, 
maka tanaman yang dnanam pada media tanam yang dicarnpur pupuk bokashi 
dcngnn do;t; pupuk scbanyal.. 300 gram menghasilkan 1inggi tanaman dcngan rata-
rata 10.29556 em. Dari media tanam yang dicampur pupuk bokashi dcngan dosis 
pupuk scbanyak 600 gram dihasilkan tingg1 tanaman dengan rata-rata 10,45778 em 
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dan tinggi tanaman dan medm tanam dengan dosis pupuk 900 !,'Tam memiliki rata-
rata 9.52667 em Scdangl..an jika hanya mcmpcrhatikan waktu peram dari pupul.. 
yang digunal..an, mala tingg1 tanaman dari media tanam )ang dicampur pupul.. 
bol..a$hJ yang d1buat d.:ngan ''al..tu peram sclama I minggu mcmihki rata-rata 
II ,73778 em, mcd1a yang d1eampur pupuk yang dibuat dengan waktu peram 2 
mmggu mcm1hk1 rata-rata 8.09333 em dan \\ak1u peram 3 minggu memihki rata-
rata 10,44889 em. 
Bcrdasarkan analisis dcsknptiftersebut, dapat dikctahui bahwa rota-rata 
tinggi tanaman yang tcrbcsar terdapat pada tanaman yang ditanam dcngan media 
tanam yang d1campur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 900 b'fam dimana 
pupuk yang digunakan dibuat dcngan waktu peram 1 minggu. Akan tetapi jika 
hanya dilihat dari dosis pupuknya saja, maka rata-rata tinggi tanaman yang tcrbcsar 
tcrdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam yang dicampur dcngan 
dosis pupuk bokash1 sebanyak 600 gram. Dan jika hanya dilibat dari waktu pcram 
pupuk 'ang d1gunakan, mal..a rata-rata tinggi tanaman yang terbesar terdapat pada 
tanaman yang d1tanam dcngan media tanam yang mcnggunakan pupuk bokash1 
dcngan wak1u pcram I mmggu. 
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Tabel 4. 1.1 b 
Anali~i~ DcskriptifTioggi Tanamao Cabai Rauit Usia -4 Minggu 
joosis Pu~ 
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14,84333 1.22280 





11,95333 2,1459 I 
16,50667 1, I !12!19 
14,78778 2,74980 
18,39000 1,30847 
I 0,93333 1,7811 9 
13,25333 1.2 1533 





Pengaruh pembenan pupuk bokashi dalam media tanamnya terhadap tinggt 
tanaman dan luas daun tanaman caba• rawit yang bcrusia 4 minggu dimana dos•s 
pupuk scna \\aktu pcram pupuk yang d1campurkan berbeda-beda dtgambarkan 
sebaga1 bcril..ut. untuk dos•s pupuk 300 gram dan wak-ru peram pupuk I minggu, 
rata-ratan~a adalah 14.84333 em dengan standar devias• 1,2228. Sedangkan untul.. 
do~is pupuk yang sama dcngan waktu pcram pupuk yang bcrbcda ya itu 2 minggu 
dan 3 minggu mas111g-masing memilik1 rata-rata ti nggi tanaman seb~sar 
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12.13667 em dcngan standar devaasi 1.44780 dan 15.70333 em dcngan standar 
de\iasi 1.21167 
Sedangkan pengaruh pcmbcrian pupuk bokashi dcngan dosis pupuk 600 
gram dan \\aktu p.:ram pupuk bokasha )ang bcrbcda. dipcrolch nilaa rata-rata ungga 
tanaman cabaa ra\\at yang bcrusaa 4 minJlb'U adalah 15,90333 em untuk waktu peram 
pupuk I minggu dengan ~tandar devaasi 2,42729. lintuk tanaman yang datanam pada 
media tanam yang menggunakan pupuk dengan wak'tu pcram 2 minggu dan doSJS 
pupuk yang sama vaatu 600 gram menghasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 
11 ,95333 em dengan standar dcviasi 2,14591 . Sedangkan dengan dos1s pupuk yang 
sama, Iingg• tanaman dengan wal-'111 peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata 
16,50667 em dcngan standar deviasi 1, 18289. 
Mcu1a tanum yang dicampur pupuk bokasi dcngan dos•s pupuk 900 gram 
dimana pupuk bokashi tcrscbut dibuat dcngan waktu peram yang bcrbeda-bcda, 
menghasalkan mnaman cabai rawit yang berusia 4 ming!,'U dengan tinggi tanaman 
yang m~:mihki rata-rata vang berbeda-beda. Rata-rata tinggi tanaman yang 
dnanaman paua m~daa tanam dcngan dosas pupuk 900 gram damana ''aktu pcram 
pupuknya I manggu ada1ah 18,39 em dengan standar deviasi sebesar I ,30847. Untuk 
\\aktu peram 2 manggu, rata-ratanya turun menjadi 10.93333 em den gao standar 
devaasi 1,78119 s~dangkan pada medta tanam yang dicampur pupuk yang dJbuat 
dengan ''aktu pcram 3 minggu, rata-rata tinggi tanamannya mcngalam1 ~cd1k11 
kcnaikan ya1tu 13.25333 em dengan standar deviasi I ,21533. Berdasarkan ana lisa 
deskriptif tcrsebut. dapat dikctahui bahwa rata-rata tinggi tanaman yang terbc~ar 
tcrdapat pada tanaman yang ditanarn dengan media tanam yang dicampur dengan 
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dosis pupuk bo"-ashi sebanyal. 900 gram dimana pupuk yang di&'Uilakan d1buat 
dengan ''a"tu pt:ram l minggu 
Bcrdasarl.an nila1 rata-rata tinggi tanaman cabai rawit yang berusia -1 
mmggu yang tcrdapat pada tabcl -1 1.1 b diatas. dapat digambarkan bahwa rata-rata 
unggi tanaman mengalam1 perubahan pada uap level dikarenakan pemberian dos1~ 
pupuk yang berbcda pada media tanamnya. Pada tanaman yang ditanam pada 
media tanam )'Ong d1campur pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanyak 300 
gram mcngnasilkan tingg. tanaman dcngan rata-rata 14,22778 em dcngan standar 
dev1asi I ,96551. Dari media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis 
pupuk sebanyok 600 gram dihasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 14,78778 em 
dengan standar dcviasi 2,7498 dan tinggi tanaman dari media tanam dengan do~is 
pupuk 900 gram m~:miliki rata-rata 14, 19222 em dcngan standar dcviasi 3,537 18. 
Dari nila1 rata-rata tinggi tanaman yang dihasilkan terlihat babwa rata-rata tingg• 
tanaman )Bng h:rbesar terdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam 
)Bng dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram. 
Scdangl.an Jlka hanya mempcrhatikan \~aktu peram dan pupuk )ang 
d1gunakan. maka unggi tanaman dan media tanam yang dicampur pupuk bol.ash1 
)ang d1buat dengan \\BI..tu peram selama I minggu memiliki rata-rata 16,37889 em 
dengan standar de\lasi 2,18186, media yang dicampur pupuk ~ang dtbuat dengan 
\\al.tu pt:ram 2 minggu mcrn.li i..J rata-rata II ,67444 em dengan standar dcvi~1 
1.66844 dan waktu pcram 3 minggu memiliki rata-rata 15, 154-14 em dcngan 
standar devias• I ,80003. Berdasarkan rata-rata tinggi tanaman yang ditanam pada 
media tanam yang d1campur pupuk bokashi dengan waktu peram pupuk yang 
berbeda tanpa mernpcrhatikan dosisnya, maka rata-rata tinggi tanaman yang 
"" 
tcrbesar tcrdapat pada tanaman }ang ditanam dengan med1a tanam yang 
menggunakan pupul.. bokashi dcngan waktu peram 1 minggu. 
Tabe14.1.1c 
,\ nalisis Oeskriptif finggi Taoaman Cabai Ra\\ it Usia 6 ) lioggu 
I Dosis Pupuk Wak:tu Peram Rata-rata Stan dar De\ iasi I 
300 gram 1 minggu 19,38000 2,79211 
L-_~ 
2 minggu 19.09333 1.15396 
I 
3 minggu 20,89667 '"M'H 19,79000 1,87687 
1 minggu 22,56667 1,97308 600 !,'Tam 
2 minggu 17,32333 2,59725 
3 ming&ru 24,55667 0,76009 
Total 21,48222 3,64630 
I minggu 23,01333 2,26805 
2 minggu 15,22667 2,14038 
3 rninggu 17,59000 2,21522 
18,61000 3,95119 
Total I mmggu 21 ,65333 2.67445 
2 mmggu 17.21444 2,44431 
3 minggu 21,01444 
~ rotal 19,96074 3,37867 
l'anaman caba1 raw1t yang ditanam pada media tanam ~ang d1campur 
pupuk bokashi dengan dosis pupuk sebanyak 300 gram dimana pupuk yang 
d1gunakan dibuat dcngan waktu pcram yang berbcda-bcda mcmiliki nilai rata-rata 
t1nggJ tanaman yang udak jauh berbeda. Untuk tanaman cabai rawit yang d1tanam 
pada med1a tanam yang mcnggunakan pupuk dengan waktu peram 1 minggu dan 
dosis pupulo.nya 300 gram memiliki ni lai rata-rata 19,38 em. Sedangk.an d,.:ngan 
45 
dosi~ pupuk yang sama, ting1,>i tanaman dengan ...,·aJ.:tu peram pupuk 2 minggu 
memilik1 rata-rata 19.09333 em dan tingg1 tanaman dengan waktu peram pupul.. 3 
mmggu memihl..i rata-rata 20,89667 em. 
Dcngan m~:nggunakan media tanam yang dicampur pupul.. bol..a~h• 
dcngan dos•s pupuk scban~al.. 600 gram dan pupuk yang digunakan dibuat dcngan 
\\3ktu peram I minggu, tingg• tanarnan yang dihasilkan memiliki rata-rata sebesar 
22,56667 em Untul. tanarnan yang ditanarn pada media tanarn yang rnenggunal.an 
pupul. de11gan waktu pcram 2 minggu dan dosis pupuk yang sarna yaitu 600 gram 
mcnghasilkan tingg1 tanarnan dengan rata-rata 17,32333 em. Scdangkan dengan 
dos1~ pupuk yang ~ama, tinggi tanaman dengan waktu peram pupuk 3 minggu 
memilik1 rata-rata 24,55667 em. 
ranaman cabai rawit yang ditanam pada media tanam yang dicampur 
pupuk bokashi dcngan dosis pupuk scbanyak 900 1,rram dimana pupuk yang 
d1gunakan d1buat dcngan waktu peram I minggu memiliki nilai rata-rata tingg1 
tanaman sebesar 23.01333 em. Sedangkan dengan dosis pupuk yang sama yaitu 
900 gram. ttngg:J tanaman dcngan waktu peram pupuk 2 minggu memihki rata-rata 
15.22667 em dan ungg1 tanaman dengan \\aktu pcrarn pupuk 3 minggu mem1hk1 
rata-rata 17,59 em 
J1ka hanya rnemperhatikan dosis pupuk yang dicampur pada med1a 
taoamnya tanpa mt:mpcrhatikan \\3ktu peram dari pupuk bokashi yang d1gunakan, 
maka tanaman yang ditanam pada media tanam yang dieampur pupuk bokashi 
dcngan dos1s pupuk scbanyak 300 I:,'T3m mcnghasilkan tingg1 tanaman den1,>an rata-
rata 19,79 em. Dari media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis 
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pupuk sebanyal.. 600 gram dihasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 21,48222 em 
dan ungg1 tanaman dan medm tanam dcngan dosis pupuk 900 gram mem1l1k1 rata-
rata 18,61 em Scdangkanjil-.3 hanya memperhatil..an wal.:tu peram dari pupul.. yang 
d1gunakan maka ungg1 tanaman dan media tanam yang d1campur pupuk bol..a~h1 
yang d1buat dengan \~al..tu peram selama I rninggu memiliki rata-rata 21,65333 em, 
mcd1a yang dicampur pupuk yang dibuat dengan waktu peram 2 mmggu mem1hk1 
rata-rata 17,2 I 444 em dan waktu peram 3 minggu memiliki rata-rata 2 I ,0 I 444 em 
Bcrdasarkan anulisis dcskripnf terse but, dapat dikctahui bahwa rata-rata 
ungg1 tanaman cabai raw1t usia 6 minggu yang terbcsar tcrdapat pada tanaman 
yang ditanam dcngan media tanam yang dicampur dengan dosis pupLLI.. bokashi 
sebanyal.. 600 J:,rram dimana pupuk yang diJ:,•1makan dibuat dengan waktu peram 3 
mmggu. Akan tctapi j ika hanya dilihat dari dosis pupuknya saja, maka mta-rata 
tinggi tanaman yang tcrbcsar tcrdapat pada tanaman yang ditanam dcngan media 
tanam yang dicampur d.:ngan dosis pupuk bokash1 sebanyak 600 gram Dan jil..a 
hanya d1lihat dari '"al..tu peram pupuk yang digunakan, maka rata-rata tinggi 
tanaman yang tcrb.:snr tcrdapat pada tanaman yang ditanam dengan med1a tanam 
yang menggunakan pupuk bokash1 dengan wak-ru peram I minggu 
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Tabel4.1.1d 
Anali~is Oeskriptif Tinggi Taoaman Cabai Raw it rsia 8 Minggu 
~ Oo~is Pup~aktu _P_e_r_am_-1-_Ra_ta_-r_a_ta--4-S-tandar Oevia_;j 
300 gram I mmg&'ll 23,17667 2.08164 
2 mmggu 23,61000 1,92323 
_j_ 3 mmggu 26,40667 1,25787 - -
Total 24,39778 2,16998 
--
u:::: 28,15000 3,15121 21,40000 3.35778 
3 mmggu 31,73333 1,02276 
600 gram 1 
Total 27,09444 5, 1196 
-
900 !,'Tam 1 minggu 28,94333 2,59302 
2 minggu 20,30000 2,705 12 
3 minggu 22,66000 2,58107 
Total 23,96778 4,48837 
Total I minggu 26,75667 3,54.598 
2 mmggu 21,77000 2,77562 
3 minggu 26,93333 4.23256 
Total I 25,15333 4,20721 
Pengaruh pembcnan pupuk bol..ash1 dalam media tanamn~ a terhadap tinggt 
tanaman dan luas daun tanaman cabai rawtt yang bcrusia 8 mio!ll,'ll dimana dosts 
pupuk scrta \\akru pcram pupul.. yang dicampurkan berbeda-beda dtgambarkan 
~ebagai benl..ut, untuk dosis pupuk 300 gram dan wak1u peram pupuk l minggu, 
rata-ratanya adalah 23. 1766 7 em dengan standar deviasi 2.08164. Sedangkan untul.. 
dosis pupul,. yang sama dcngan waktu peram pupuk yang berbcda yaitu 2 minggu 
dan 3 minggu masing-masmg memilik.J rata-rata tinggi tanaman sebesar 23,61 em 
dengan standar dcviasi 1,92323 dan 26,40667 em dengan standar deviasi I ,25787. 
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Sedangkan pengaruh pemberian pupuk bokashi dengan dosis pupuk 600 
gram dun wa~tu peram pupuk boJ..ashi yang berbeda, diperoleh nilm rata-rata tinggi 
tanarnan cabai ra\\11 )ang bcrusia 8 minggu adalah 28,15 em untuk waktu peram 
pupuk I mmggu dcngan ~tandar de\ •as• 3,15121. Untuk tanaman )ang dnanam puda 
med1a tanam ~ang menggunaJ..an pupuk dcngan \\aktu peram 2 minru,'ll dan dos1s 
pupuk yang sam a ) anu 600 gram menghasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 
21.4 em dengan standar de\·iasi 3,35778. Sedangkan dengan dosis pupuk yang sam a, 
unggi tanaman dcngan waktu pcram pupuk 3 minggu memilik.i rata-rata 31,73333 
ern dcngan standar dcv1asi 1,02276. 
Media tanarn yang dicampur pupuk bokasi dengan dosis pupuk 900 b>iam 
dimana pupuk bokashi tcrscbut dibuat dengan waktu peram yang berbeda-bcda, 
mcnghasilkan tanaman cabat rawit yang berusia 8 rninggu dcngan tinggi tanarnan 
yang rncmihk1 rata-rata yang berbcda-beda. Rata-rata tinggi tanaman yang 
dttaoaman pada media tanam dt:ngan dosis pupuk 900 gram dimana waktu peram 
pupuknya I minggu adalah 28,94333 em dengan standar deviasi sebesar 2,59302. 
Untuk ,,aJ..tu p.:ram 2 mmggu, rata-ratanya turun menjadi 20.3 em dengan standar 
de' 1aS1 2, 70512 Scdangkan pada mcd1a tanam yang dicampur pupuk yang dibuat 
dengan waktu peram 3 mmggu, rata-rata tinggi tanamannya mengalami ~edlkn 
kena1J..an yanu 22,6 em dcngan standar dcvias1 2,58107 Berdasarkan anahl><! 
deskript1f tcrscbut. dapat d1ketahui bahwa rata-rata tingg• tanaman yang terbcsar 
terdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam yang dicampur dcngan 
dosis pupuk boJ..ashi sebanyaJ.. 600 gram dimana pupu.k yang di!,'l!Oakan dibuat 
dcngan waktu pcram 3 minggu. 
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Bcrdasarkan nilai rata-rata tinggi tanarnan cabai ra'l'.;t yang berusaa 4 
mmggu yang terdapat pada tabel 4.1 ld daatas, dapat digambarkan bahwa rata-rata 
unggi tanaman mcngalami perubahan pada tiap level dikarenakan pemberian dosis 
pupul.. yang b.:rbcda pada media tanamnya. Pada tanaman yang ditanam pada 
medaa tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis pupuk scbanyak 300 
gram menghasill..an tmggi tanaman dengan rata-rata 24,39778 em dengan standar 
dcvaasa 2, 16998 Dari m.:dia tanam )'ang dicampur pupuk bokashi dengan dosas 
pupuk scban)ak 600 gram dahasilkan tmggi tanaman dengan rata-rata 27,09444 em 
dcngan standar dcvaasi 5,1 1960 dan tingb>i tanaman dari media tanam dengan dosas 
pupuk 900 gram memihka rata-rata 23,96778 em dengan standar dcviasi 4,48837. 
Dari ni lai rata-rata tinggi tanaman yang dihasi lkan terlihat bahwa rata-rata tinggi 
tanaman yang tcrbcsar tcrdapat pada tanaman yang ditanam dcngan mcdaa tanam 
yang dicampur dcngan dosas pupuk bokashi sebanyak 600 gram. 
Scdangkan jika hanya memperhatikan waktu peram dari pupuJ.. yang 
dagunaJ..an, maka ungg1 tanaman dari media tanam yang dicampur pupul.. bokasha 
)ang dibuat dengan wal.:tu peram selama I minggu memilil..i rata-rata 26.75667 em 
dcngan standar dc\lasa 3.54598, med1a yang dicampur pupuk )ang dabuat dengan 
\\-aktu perdlll 2 minggu memaliki rata-rata 21 ,77 em dengan standar deviasa 2,77562 
dan \"aktu peram 3 manggu memiliki rata-rata 26.93333 em dengan standar devaasi 
4.23256. BcrdasarJ..an rata-rata tioggi tanarnan yang ditanam pada media tanam 
yang d1campur pupuk bokashi dcngan waktu peram pupuk yang bcrbcda tanpa 
mcmperhatikan dosasnya, maka rata-rata tinggi tanarnan yang terbesar terdapat 
pada tanaman yang ditanam dcngan media tanam yang menggunakan pupu!.. 
bokashi dcngan waklll peram 3 minggu. 
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Sccara kcscluruhan, bcrdasarkan rata-rata tinggi tanamannya baik pada 
tanaman cabai ramt yang bcrusia 2 minggu, 4 mioggu, 6 ming!,ru maupun 4 mmggu 
terhhat bah\\a dosts pupuJ.. bokashi )ang terbaik bagi pertumbuhan tanaman cabat 
ra" 11 adalah 600 gram Sclam nu Juga tcrlihat babwa ada kcccndcrungan unggt 
tanaman akan bcrtambah dcngan semakin bertambabnya dosts pupuk yang 
d1campurkan pada media tanamnya, namun pada le\el tenmggi yattu dosts pupuk 
900 gram, JUStru penumbuhan batang tanamannya semakin lambat yang 
dilllnjukkan dcngan scmal..in mcnurunn)a rata-rata tinggi tanaman pada tanaman 
cabai rawit yang ditanam pada media tanam yang dicampur pupuk dcngan dosis 
900 gram. llal 101 mcnandakan bahwa semakin banyak dosis pupuk bokashi yang 
dibcrikan maka penumbuhan tanaman cabai rawit semakin baik, namun jika dosis 
pupuknya tcrlalu banyak atau berlcbihan maka akan memberikan etek yang buruk 
pada penumbuhan tanaman tcrscbut, dalam hal ini pertambahan tinggi tanamannya 
semakin lambat. Jil..a dilihat dari waktu peram pupuk bokashi yang dtcampurl..an 
pada medta tanamnva. maka wal.:tu peram yang terbaik untuk pertumbuhan 
tanaman cabat ra\\it adalah I mmggu. Tctapi jika dilihat intcraksi antara dos1s 
pupuk dengan \\aJ..tu peram pupuk yang dtcampurkan pada media tanamnya maka 
sebatJ..nya doSIS pupul.. )Bng dicampurkan pada media tanamnya sebanyak 600 
gram dan pupuknya dibuat dengan waktu peram selama 3 rninggu, karena pada 
interaksi antara dosts pupuk 900 gram dcngan waktu peram I rninggu meskl 
mcnghasilkan nila1 rata-rata tinggi tanaman yang cuk"llp tinggi namun pertumbuhan 
yang batk tersebut hanya tcrjadi pada awal-awal pertumbuhan saja dan selanjumya 
pertumbuhan tanamannya sangat lambat. 
51 
Dcngan dosts pupuk serta wal.."tu peram pupuk yang berbeda terscbut 
tcrlihat Jcla~ adanya perbedaan mlm rata-rata tinggi tanaman cabai ra1111 )ang 
dthasilkan, ~ehmgga ada dugaan bah\\a dosis pupuk bokasbi. wal"tu pcram pupuk 
bol..a~h1 s.:na mtcrakst antara dosis pupuk dengan wak"tu peram pupuk bcrpcngaruh 
terhadap pcnumbuhan tanaman cabai rawit terutama dalam hal penumbuhan 
batangn~ a a tau tinggt tanamannya Namun, untuk meyelidili ada lldaknya 
p.!ngaruh waktu pcram pupuk boka~hi terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit 
tcrscbut, akan dtbahas pada ana lists sclanjumya. 
4.1.2. Luas Daun Tanaman Cabai Rawit 
S~!lain tinggi tanaman. pada panelitian ini juga diukur luas daun dari 
tanaman cabai rawit yang ditanam pada media tanam yang dicampur pupuk bokashi 
dcngan dosis dan waktu pcram yang bcrbcda. Pengukuran luas daun ini pun 
dilakukan hanya pada masa pertumbuhan vegetatif tanarnan cabai rawit }aitu 
sampai tanaman bcrusta 8 mmggu Adapun nilai rata-rata dan standar deviasi dari 
luas daun tanarnan cabai rawtt yang berusia 2 minggu dapat dilihat pada tabel 
4 I :!a bcril.ut tnl 
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Tabel4.1.2a 
Analisis Ocskriptif Luas Daun Tanaman Cabai Rawit l'sia 2 Minggu 
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L __ Tutal 100,98740 70,318012 
Tanaman cabai ra\\ll \3ng ditanam pada media tanam )ang 
mengbrunal..an pupuk dcngan \val.."tu pcram I minggu dan dosis pupuk.nya 300 gram 
mcmihki mlat rata-rata lua$ daun sebcsar 16,296333 cm2 dengan 5tandar de\lasi 
4,640596. Scdangkan dcngan dosis pupuk yang sama, luas daun dcngan wal..tu 
p.:ram pupul.. ~ minggta memiltki rata-rata 141.1103 em~ dcngan standar deviasa 
21,094606 dan lua~ daun dcngan wal..-tu pcram pupuk 3 ming&ru mcmiliki rata-rata 
133,4537 cm2 d~ngan standar deviasi 11,204799. 
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Dengan mcnggunakan media tanam yang dicampur pupuk bokaslu 
dengan do~is pupul.. sebanyak 600 gram dan pupuk yang digunakan dibuat dcngan 
\\al..-tu pcram I minggu, luas daun yang dihasilkan mcmilik.t rata-rata sebesar 
15.123 cm2 dengan ~tandar de,·iasl 5.099·B5. Unruk tanaman ~ang ditanam pada 
media tanam } ang menggunakan pupul.. dengan v.ak'tu peram 2 min!;!.'U dan dos1s 
pupul.. yang sama ~ a1ru 600 gram menghasilkan luas daun dengan rata-rata 192.2::! I 
cm2 dengan standar dev1asi 59, I 01796. Sedangkan dengan dosis pupuk yang sam a. 
luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata 180,245 cm2 
dengan standar dcv1asi 16,037707. 
ranaman cabai rawit yang ditanam pada media tanam yang dicampur 
pupui- bokashi dcngan dosis pupuk sebanyak 900 gram dimana pupul.. yang 
digunakan dibuat dcngan waktu pcram I minggu mcmiliki nilai rata-rata luas daun 
scbc~ar 15.123333 em~ dcngan standar dcviasi 7.783322. Sedangkan dengan dosis 
pupuk yang sam a yallu 900 gram, luas daun dengan waktu peram pupuk 2 minggu 
mem1ill..t rata-rata 10~.875 em' dengan standar deviasi 27.473683 dan luas daun 
dengan "al..tu peram pupul.. 3 minggu memiliki rata-rata 110.439 cm2 dengan 
standar de,1as1 12,609966. 
J1ka hanya memperhatikan dosis pupuk yang dicampur pada med1a 
tanamnya tanpa mcmperhatikan \\aktu peram dari pupuk bokashi yang digunakan. 
maka tanaman yang d11anam pada media lanam yang dicampur pupuk bokash1 
dcngan dosis pupuk scbanyal.. 300 gram mcnghasilkan luas daun dcngan rata-rata 
96,953444 cm2 dengan standar deviasi 61.793133. Dari med1a tanam yang 
dicampur pupuk bokashi dcngan dosis pupuk sebanyak 600 gram dihasi lkan luas 
daun dcngan rata-rata 129,1963 em~ dengan standar deviasi 91,052780 dan luas 
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daun dan tanaman yang meng!,'llnakan media tanam dengan dosis pupuk 900 gram 
mem•lik1 rata-rata 76.812444 em~ dengan standar devias1 48.887863. Sedangkan 
j1ka hama mempcrhatil..an waktu peram dari pupuk yang digunakan. maka luas 
daun dari mcd1a tanam yang diearnpur pupuk bokashi yang dibuat dcngan waktu 
perarn sdama I mmggu mem1hk1 rata-rata 15,514222 em~ dengan standar dev1as• 
5.232012, med1a yang d•campur pupul.. yang dibuat dengan waktu JXram 2 mmggu 
memiliki rata-rata 146,0688 cm1 dengan standar deviasi 51,161801 dan waktu 
pcram 3 rninggu mcmilik1 rata-rata 141 ,3792 em" dengan standar de,·ias• 
32,930827. 
13crdasarkan analisa deskriptif tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata 
luas daun yang terbcsar dihasilkan dan tanaman yang ditanam dengan media tanam 
yang dicampur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram dimana pupuk 
yang digunakan d1buat dcngan waktu pcram 2 minggu. Akan tctapi jika hanya 
d1hbat dari dosis pupul..nya saja, maka rata-rata luas daun yang terbesar terdapat 
pada tanaman vang ditanam dengan med1a tanarn yang dicampur dengan dosis 
pupul.. bokash1 sebanyak 600 gram Dan jika hanya dilihat dari waktu peram pupuk 
yang d•gunakan. maka rata-rata luas daun yang terbesar tcrdapat pada tanaman 
~ang d1tanam d~:ngan med1a tanam yang menggunakan pupuk bokashi dengan 
waktu peram 2 mmggu 
55 
Tabel 4.1.2b 
Analisis Ocskriptif Luas Oaun Tanamao Cabai Rawit l sia .t i\linggu 
Dosis Pu~ Waktu Pcram Rata-rata I Standar Oeviasi 
300 gram lim;""'" 69.999667 22.791520 minggu 214.50500 13,909938 
minggu 247,14830 17,019054 
Total 177,21770 93,167163 
600 gram I minggu 49,999333 31,548 198 
~ 
L_l;inggu 190,80130 18.136768 
inggu 262,51030 "·"";J Total 167,77030 95.574404 - %0g~ 1 I rninggu 48,518333 8,5404710 
2 minggu 170.80770 19,204932 
3 minggu 232,29400 11 ,113430 
Total 150,53770 81 ,882881 




2 rninggu 192,03570 24,120720 
3 minggu 247,31760 17,659787 
[ rota! 165,17520 84,430790 
ranaman caba1 ra\\l t yang dnanam pada media tanarn ,·ang d1campur 
pupuk bokashi dengan dosis pupuk scbanyak 300 gram dimana pupuk yang 
d1gunaJ..an d1buat dcngan wak\U peram yang bcrbeda-beda memiliJ..1 mlai rata-rata 
lua!> daun )ang udak .1auh bcrbeda Untuk tanaman cabai rawit yang ditanam pada 
media tanam yang mcngJ,'Unakan pupuk dengan waktu peram I minggu dan dosis 
pupuknya 300 gram m(!mi li ki nilai rata-rata 69,999667 cm2• Sedangkan dengan 
dosi~ pupuk ynng ~ama, luas daun dengan waktu peram pupuk 2 mmggu mcrni I1J..1 
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' rata-rata 214,505 em- dan luas daun dengan waktu peram pupuk 3 mmggu 
memlltkt rata-rata 2~7.1~83 em' 
Dcngan mcnggunakan media tanam yang dicampur pupuk bokasht 
dengan dosts pupuk sebanyak 600 gram dan pupuk yang dtgunakan dibuat dengan 
\\aktu pcram I mmggu, luas daun yang dihasilkan memiltkt rata-rata sebesar 
' 49.999333 em- Untuk tanaman )ang ditanam pada media tanam yang 
menggunal..an pupul. dcngan waktu pcram 2 minggu dan dosis pupuk yang sama 
Yattu 600 gram mcnghasilkan luas daun dengan rata·rata 190.8013 em". Sedangkan 
dcngan dosis pupuk yang ~ama, luas daun dcngan waktu pcram pupuk 3 minggu 
memiltki rata-ra ta 262,5 103 em~. 
Tanaman cabai rawit yang ditanam pada media tanam yang dicampur 
pupuk boka~hi dengan dosis pupuk sebanyak 900 gram dimana pupuk yang 
digunakan dibuat dcngan waktu pcram I minggu mcmiliki nilai rata-mta luas dawt 
sebesar 48.518333 cm2 Sedangkan dengan dosis pupuk yang sama yaitu 900 gram. 
luas daun d~ngan waktu peram pupuk 2 mmggu memiliki rata-rata 170,8007 cm2 
dan luas daun dcngan waktu pcram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata 
' 232.294 em-
Jtka han}a mcmp.:rhattkan dosis pupuk yang dicampur pada medta 
tanamnya tanpa mcmperhattkan wal.tu peram dari pupuk bokashi yang dlgw1akan. 
maka tanaman yang dttanam pada media tanam yang dicampur pupuk bokashi 
dengan doStS pupuk ~ebanyak 300 t,'Tam menghasilkan luas daWl dengan rata-rata 
177,2177 cm2• Dan media tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dosis 
pupuk sebanyak 600 gram dihasi lkan luas daun dengan rata-rata 167,7703 ctn2 dan 
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luas daun dan mcd1a tanam dengan dosis pupuk 900 gram memilil.i rata-rata 
1505377 em~ Scdangkanjika han)a memperhatikan \\aktu peram dari pupul. )ang 
d1gunakan. maka lua.' daun dan media tanam yang dicampur pupuk bokasl11 }ang 
d1buat dcngan \\aktu peram sclama I mmg.,uu memiliki rata-rata 56.172444 em~. 
med1a yang d1campur pupul.. yang dibuat dengan wak\U peram 2 mmggu memiliki 
rata-rata 192.0357 em' dan ''aktu peram 3 mingh'll memilil.i rata-rata 
247,3176 cm2 
Bcrdasarkan anal isis dcsknptif tersebut dapat dikctahui bahwa rata-rata 
luas daun yang tcrbesar tcrdapat pada tanaman yang ditanam dcngan media tanam 
yang dicampur dcngan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram dimana pupuk 
yang digwlakan dibuat dengan waktu peram 3 minggu. Akan tetapi jika hanya 
dil ihat dan dosis pupuknya saja. maka rata-rata luas daun yang terbesar tcrdapat 
pada tanaman yang ditanam dengan media tanam yang d1campur dengan dosis 
pupuk bokash1 scbanyak 300 gram. Dan jika hanya dilihat dari waktu peram pupuk 
~ ang dib'llnal.an maka ram-rata luas daun yang terbesar terdapat pada tanaman 
yang d1tanam dcngan mcd1a tanam yang menggunakan pupuk bokashi dcngan 
waktu peram 3 mmggu 
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Tabel4.1.2c 
Ana1isis Desl.riptif Luas Daun Tanaman Cabai Rawit Usia 6 :\l inggu 
loo~is Pupuk Waktu Pcram Rata-rata Standar Deviasi 
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Tanaman cabal ra\\ll yang ditanam pada med1a tanam yang 
ml!ng~;unakan pupuk dengan wal..1u peram I minggu dan dosis pupuknya 300 gram 
mcmihl..1 ni1al rata-rata luas daun scbesar 164,505 em~_ Sedangkan dcngan do~1s 
pupuk yang sama. 1uas daun dengan waktu peram pupuk 2 ming!,'ll mcmihk1 rata-
rata 222.0973 em: dan 1ua~ daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memilik1 
rata-rata 263,09 13 cm2. 
Dengan menggunakan media tanam yang dicampur pupuk bo~ashi 
dengon dosi~ pupuk $Cbanyak 600 gram dan pupuk yang digunakan dibuat dengo11 
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waktu pcram I manggu. luas daun yang dihasilkan memiliki rata-rata sebcsar 
132.9003 em' Untuk tanaman )ang ditanam pada med1a tanam yang menggunakan 
pupuk dengan \\al-.tu pcram 2 mmggu dan dosis pupuk yang sama )aitu 600 gram 
. ' menghasllkan luas daun dcngan rata-rata 264,8133 em-. Scdangkan dengan dos1s 
pupul. ~ang sama. luas daun dengan waktu peram pupuk 3 minggu memiliki rata-
' rata 275.5817 em-
Tanaman caba1 rawit yang d1tanam pada media tanam yang dicampur 
pupuk bokash1 dengan dosis pupuk scbanyak 900 gram dim ana pupuk ) ang 
digunakan d1buat dcngan waktu pcram I minggu mcmiliki nilai rata-rata luas daun 
sebcsar 182.1593 em=. S~dangkan dcngan dosis pupuk yang sama yai tu 900 gram. 
luas daun dcngan waktu pcram pupuk 2 minggu memiliki rata-rata 249,381 3 cm2 
dan lua~ daun dcngan wakn1 peram pupuk 3 minggu memiliki rata-rata 
248.346 em'. 
J1ka hanya rncmperhatikan dosis pupuk yang dicarnpur pada med1a 
tanamnya mnpa mempcrhaukan wai-.1U pcrarn dan pupuk bokashi yang digunakan. 
maim tanaman }ang dnanam pada media tanam yang dicampur pupuk bokaslu 
dengan dos1s pupuk 5eban)ak 300 gram menghasilkan luas daun dcngan rata-rata 
216.5646 em' Dan med1a tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan dos1s 
pupuk sebanyak 600 gram d1has•lkan luas daun dengan rata-rata 224,4318 em= dan 
luas daun dan tanaman yang mcnggunakan media tanam dengan dosis pupuk 900 
gram mcmihk1 rata-rata 226,6289 em~. Sedangkan jika hanya mcmperhatikan 
wal.tu pt:ram dari pupuk yang digunakan. maka luas daun dari media tanam yang 
dkampur pupuk bokaghi yang dibuat dengan waktu peram selama I mmggu 
mcmiliki rata-rata 159,8549 cm2, media yang dicarnpur pupuk yang dibuat dengan 
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waktu peram 2 minggu memiliki rata-rata 245,4307 em· dan waktu peram 3 
minggu mcmilit..i ram-rata 262.3397 em-. 
Bcrdasarkan anahSJS deskriptif tersebut, dapat dit..etahui bahwa rata-rata 
luas daun yang tcrbcsar dthastlkan dari tanaman )ang ditanam dcngan media tanam 
yang dtcampur dcngan dosis pupuk bokashi scbanyak 600 gram dtmana pupuk 
yang \hgunakan dtbuat dengan waktu peram 3 minggu_ Akan tetapi jika hany a 
dihhat dari dosis pupuknya S3Ja, maka rata-rata luas daun yang terbesar terdapat 
pada tanaman yang dttanam dcngan media tanam yang dicampur dcngan do~JS 
pupuk bokashi scbanyak 900 gram. Dan jika hanya di lihat dari waktu peram pupuk 
yang digunakan, maka rata-rata luas daun yang terbesar terdapat pada tanaman 
yang di tanam dcngan media tanam yang menggunakan pupuk bokashi dcngan 
waktu peram 3 minggu. 
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Tabel 4.1.2d 
Analisis Dcskriptif Luas Daun Tanaman Cabai Rawit l sia 8 ~linggu 
I Dosis Pupuk lW_a_k_t_u_P_e_r_am_ ..;__ R_a_ta_· _-r_a_ta_----4-1 Standar Dcviasi l 
300 gram I minggu 204.1260 10,517167 
l 
2 mmggu 250,4950 20,012077 
3 minggu 278,9393 11,028526 l 
Total 244.5201 35.038629 
600g:J I minggu 175 0??3 . --
2 minggu 286,1907 



























l mingb'll I 193,1758 16,570698 
mang~u 268,8124 24,516228 
minggu 278,1751 17,305714 
- -+--
Total j 246,7211 43,190688 
Pcngaruh pemberian pupuk bol..aslu dalam media tanamn}a terhadap luas 
daun lanaman cabm Ta\\11 yang berusia 8 minggu dimana dosis pupuk scna wuktu 
peram pupuk }ang dacampurkan berbeda-beda digambarkan sebagai berikut. untuk 
dosas pupuk 300 gram dan wak'1u peram pupuk I minggu, rata-ratanya adalah 
204,1260 em' dcngan standar deviasa 10,517167 Sedangkan untuk dosis pupuk 
)ling sama dcngan waktu pcram pupuk yang berbcda yaitu 2 minggu dan 3 minggu 
masing-masmg m~mihka rata-rata luas daun sebesar 250,495 cm2 dengan standar 
deviasa 20,0 12077 dan 278,9393 cm2 dengan standar deviasi 11,028526. 
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Scdangkan pcngaruh pembcrian pupuk bokashi dengan dosis pupuk 600 
gram dan ''aktu pcram pupuk bokashi yang bcrbeda, diperoleh rulai rata-rata luas 
daun cabai r:m 11 yang bcrusia 8 mmggu adalah 175,0223 em~ umuk waktu peram 
pupul.. I mtnggu dcngan standar dc~1as1 1-!,4876-tO. Cntuk tanaman yang dttanam 
pada medta tanam yang mcnggunakan pupuk dcngao wal.:tu peram 2 minggu dan 
dohtS pupuk ~ang 5ama ~ anu 600 ~rram menghastlkan luas dauo dengan rata-rata 
286,1907 cml dengan standar dev•asi 22,843818. Sedangkan den~,ran dosis pupuk 
yang sama. luas daun dcngan waktu pcram pupuk 3 minggu mcmtlik1 rata-rata 
295,0127 em~ dengan standar deviasi 13,317234. 
Media tanam yang dicampur pupuk bokasi dengan dosts pupuk 900 gram 
dimana pupuk bokash• tersebut dibuat dengan wakiu peram yang berbeda-beda, 
m~nghasilkan tanmnan caboi rawit yang bcrusia 8 minggu dengan luas daun yang 
mcmiliki rata-rata yang berbcda-bcda. Rata-rata luas daun tanaman cabai rawit yang 
ditanam pada rncdm tanam dengan dosis pupuk 900 gram dimana waklu peram 
pupuknya I mmggu adalah 200.379 cm2 dengan standar deviasi sebcsar 5.083071 
Untuk wal..tu peram 2 minggu. rata-rata luas dauonya turun menjadt 269.7517 em~ 
dengan standar dc>tast 22,896248. Sedangkan pada media tanam )8ng dicampur 
pupuk ~ ang dibuat den1,>an wal..,u peram 3 minggu_ rata-rata luas daunnya 
mengalamt sedtk1t kcna•kan yattu 260,5733 cm2 dengan standar dev1as1 2,847639 
Bcrdasarkan anah~a dcskriptif tcrsebut. dapat dikctahui bahwa rata-rata luas daun 
yang tcrbesar tcrdapat pada tanaman yang ditanam dengan media tanam yang 
d1campur dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 gram dimana pupuk )·ang 
diguna~an dibuat dcngan waktu pcram 3 mingJ,'U 
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Berdasar~an nilai rata-rata luas dalln tanaman cabai rawit yang berusia 8 
mmggu yang tcrdapat pada tabcl 4.1 .2d d1atas. dapat digambarkan bahwa rata-rata 
luas daun m~ngalam1 pcrubahan pada tiap level dikarenakan pcmberian do~1s 
pupuk ~ ang b.:rbcda pada mcdm tanamnya. Pada tanaman yang ditanam pada 
med1a tanam yang dicampw pupuk bokashi dengan dosis pupul.. scbanyal.. 300 
gram m~ngha~1IJ..an lua~ daun dengan rata-rata 244,5201 em~ dengan standar 
de\msi 35,038629. Dan media tanam yang dicampw pupuk bokashi dcngan dosis 
pupuk scban\ak 600 gram d1hasilkan luas daun dengan rata-rata 252.0752 em; 
dcngan standar dC\IaSi 59,845705 dan luas daun dari tanaman yang pada mcd1a 
' tanam dengan dos1s pupuk 900 gram memiliki rata-rata 243.568 em· dengan 
standar dcv1asi 34,706873. Dari nilai rata-rata luas daun yang dihasilkao terlihat 
bahwa rata-rata tinggi tonaman yang tcrbesar terdapat pada tanaman yang ditanam 
dengan media tanam yang dicampur dcngan dosis pupuk bokashi sebanyak 600 
gram. 
Sedangkan Jll..a hanya mcmpcrhatikan waktu peram dari pupuk yang 
d1gunakan. mal..a lual> daun dan tanaman yang ditanam pada med1a tanam yang 
d1campur pupuk bol..ash1 yang dibuat dengan wm:tu pcram sclama I mmggu 
memilll-1 rata-rata 193.1758 em: dengan standar de,·iasi 16.570698, medJa ~ang 
d1campur pupuJ.. yang dibuat dengan waktu peran1 2 minggu memilik1 rata-rata luas 
daun 268.8124 em: dengan standar deviasi 24.516228 dan "aktu peram 3 mmggu 
mcmiliJ..1 rata-rata luas daun 278,1751 cm1 dengan standar deviasi 17,305714. 
Bcrdasarkan rata-rata luas daun tanaman cabai rawit yang ditanam pada med1a 
tanam yang dicampur pupuk bokashi dengan waktu peram pupllk yang bcrbcda 
tanpn mcmpcrhatikan dosis1lya. maka rata-rata luas daun yang terbesar terdapat 
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pada tanaman vang d1tanam dengan media tanam yang menggunakan pupuk 
bokash1 dcngan "al.tu peram 3 mmggu. 
J1l.a d1hhat dari rata-rata luas daun )ang dihasilkan tanaman caba1 rawll 
)ang ditanam pada med1a tanam dengan dos•s pupul.. dan \\aktu peram )ang 
bcrbcda-beda tcrscbut, terhhat bahwa ada kcccndcrungan luas daun al.an 
benambah do.:ngan semakm benambahnya dosis pupuk yang d1campurl.an pada 
mcd1a tanamnya, namun pada level teninggi yaitu dosis pupuk 900 gram, justru 
penumbuhan daunn)a ~emakin lambat yang ditunjul.kan dengan semakin 
mcnurunnya rata-rata luas daun pada tanaman cabai rawit yang ditanam pada media 
tanam yang dicampur pupuk dengan dOSJS 900 gram Jlal ini menandakan bah11a 
scmak111 banyak dosis pupuk bokashi yang diberikan maka pertumbul1an tanaman 
cabai raw it ~~mokin bail. namun j ika dosis pupuh.n}a terlalu banyuk a tau 
b~rlcbihan rnaka akan mcmberikan cfck yang buruk pada perturnbuhan tanarnan 
tersebut. dalam hal 1111 pertambahan luas daunn.ya semakin lambat. Secara 
kcscluruhan. bcrda.<;arh.an rata-rata luas daunnya baik pada tanaman cabai ra111t 
yang beru~ra 2 mrnggu. 4 mrnggu, 6 mrnggu maupun 8 minggu terlihat bah11a dosrs 
pupuk bokashr ~ang tcrbaik bag• penumbuhan tanaman cabai rawrt terutama untuk 
penumbuhan daunma adalah 600 gram 1\arena pada dosis pupuk 300 gram dan 900 
gram penumbuhan daunn~a kurang stabil, kadang-kadang penumbuhan dawmya 
baik tetapr dt lam wah.tu pertumbuhan dawmya sangat lambat Selain itu 
berdasarkan rata-rata luas daunnya, tcrlihat bahwa semakin lama "aktu pcram 
pupuk yang dicampurkan pada media tanamnya tidak menjamin Juas daunnya pun 
scmah.in benarnbah dan waktt1 peram yang baik untuk penumbuhan tanaman 
tcrutatna dalmn hal pcnumbuhan daunnya adalah I mioggu. Tetapi jika dilihat 
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interaksi antam dosis pupuk dengan wak-ru peram pupuk yang dicampurkan pada 
mcd1a tanamnya maka sebaiknya dos1s pupuk yang dican1purkan pada mcd1a 
tanamn)'a ~ebanyak 600 gram dan pupuknya dibuat dengan wak-ru pcmm selama 3 
mmggu. !..arena pada mtcraks1 antara dos1s pupuk 600 gram dcngan \\aktu p.:ram :! 
m1nggu mesk1 menghas1lkan mla1 rata-rata luas daun yang cukup tinggi namun 
p.:rtumbuhan )ang ba1k ter~ebut hanya terjadi pada awal-awal pertumbuhan saJa 
}aitu saat tanarnan cabai rawit berusia 2 minggu dan selanjutnya pcrtUJnbuhan 
daunnya sangat lambat. 
Dengan dosis pupuk serta waktu peram pupuk yang berbeda tersebut 
terhhat jclas adanya perbedaan nilai rata-rata luas daun tanaman cabai rawit )ang 
dihasilkan, ~ehingga ada dugaan bahwa dosis pupuk bokashi, waktu peram pupuk 
bokashi scrta intcraksi antara dosis pupuk dcngan waktu peram pupuk berpcngaruh 
lcrhadap pcrtumbuhan tanaman cabai rawit terutarna dalam hal pertumbuhan 
daunnya. Namun, untuk men)elidiki ada lldaknya pengaruh waktu pcram pupuk 
bokashi t~rhadap perturnbuhan tanaman cabai rawit tersebut, akan dibahas pada 
anahs1s ~clan1utma 
4.2. l'JI KEHOI\IOG£:'</A ~ MATRIKS VARIANS KOVARIMS 
Salah ~atu asum\1 yang harus dipenuhi dalam MANACOVA adalah 
bahwa data mcmilik1 matnks varians kovarians yang homogen. Olch karcna iw. 
<;ebclum d1lakukan anah~1s selanjutnya ya1tu MANACOVA terlebih dahulu perlu 
dllakukan uji kchomogenan matriks varians kovarians. Pengujian terhadap asumsi 
kchomogcnan matriks vanons kovarians dari 2 data yaitu data tinggi tanaman dan 
luas daun sccara bcrsamaan digunakan uji Box' M. 
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llipotests 
llo :!:1 t~ - .. . ........ = :!:4 artinya data memiliki matriks varians 
covarians yang homogen 
II, mmtmal ada I r , yang bcrbeda. artin)a data mcmiliki matnks \arians 
ko\anans }ang ttdak homogen 
Stausul.. UJI : 





1J < X2<>.0I(l<; (40,207 < 42,9798) atau P-value > a (0,04 1 > 0,01) 
sehingga gugaltolak H" pada taraf signifikan o. ~ 1 % 
Dari pcngujtan dengan menggunakan uji Box' M diatas didapatkan hasil 
bah"a data tinggt tanaman dan luas daun signifikan pada tingkat 4.1 • •. Dengan 
taraf sigmllkan a I ~ •. uji Box' M menyatakan gaga I to1ak II, yang berartt data 
ungg:~ tanaman dan lua~ daun mcmtliki matriks varians kovanans ) ang homogen 
Karena data ungg~ tanaman dan luas daun memenuhi asumsi kehomogenan matnks 
\anans ko\'arians. maka analtsis yang selanjutnya )aitu MAI'ACOVA dapat 
dtlakukan tanpa haru., melakukan transforrnasi data 
4.3. :\IA~ACO\'A 
Oalam pcnelitian int dilakukan suatu percobaan yang selain variabel 
respon, dalam hal in1 tinggi tanaman dan luas daun dari tanaman cabai rawit, juga 
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melibatkan vanabcl kovanatc yaitu waktu pengamatan. Karena variabel respon 
~ang diamau JUmlahn~a lebih dan I dan juga melibatkan variabel kovanatc, maka 
anah~l\ stall~llk yang digw1akan adalah MA.t"lACOV A. Dalam anahsis 
MJ\1\ACO\ t\ 101 akan d1lakukan pcnguJian terhadap pengaruh wal..w pengamatan 
sebagai •anabel ko' anate. dos1s pupuk dan wal..'tu peram pupuk sebagai vanabcl 
pn:d1i-1or I faktor) dan Juga interaksi antara dosis pupuk dan \\aktu peram pupul.. 
tcrhadap tmggi tanaman dan luas daun sebagai variabel respon. 
4.3.1. Pengujia n llipote~i~ 
1. Pt•ngujian llubungao Linear antara Waktu Pengamatan dan Tinggi 
Tanaman 
llipotcsis · 
I I., : f3 , 0 . bcrarti tidak ada hubungan linear antam waktu pengamatan 
dengan tinggi tanaman 
11 , · P1 > 0 , beraru terdapat hubungan linear antara waktu pengamatan 
dengan tmgg• tanaman 
Stau~uk l.Jt 
l hiiUIIO 18,479 
t.,: . .,.J • t,~, ;< I'Y. • 1.645 
Kcputusan 
Karena I t'"'"'"' I>~"-<':~. 1r)l;1 (18,479 > 1,645) sehingga tolak Ho pada taraf 
signi tikan o. - 5 ~o. 
l)ari uj1 keltnearan antara wak'tu pengamatan sebagai variabel kovariatc 
dan tinggi tanaman sebagai variabcl respon diatas didapatkan hasil bahwa dengan 
68 
taraf SJgnifi l..an o. 5 %. uji kclincaran tersebut mcnyatakan tolak ~~yang bcrarti 
waktu pcngamatan ~ebagai 'ariabel kovariate memiliki hubungan yang tinier 
dcngan unggt tanaman scbagai variabel respon dan hubungan kclinicran tersebut 
adalah pos•uf ~ang dJtunJukkan dengan parameter regresi antara waktu 
pcngamatan dan ting1,ri tanamao (lh) yang merniliki nilai lebih bcsar dari not 
Seta in itu hubungan hmer amara tinggi tanaman dan waktu pengamatan 
dapat dtlihat dan nilai kocfisicn korclasi antara tinggi tanaman dan waktu 
rengamatan ymtu sebe~ar 0.874. Dengan nilat koefisien korelasi scbesar 1tu. 
dapat disimpuiJ..an bahwa tinggi tanaman sebagai variabel rcspon dan waktu 
p~ngamatan sehagai variabcl h.ovariate memiliki hubungan tinier yang sangat 
kuat. 
Wal..tu pcngamatan yang dilakukan pada rninggu ke-2, 4, 6 dan 8 
mem1hki hubungan yang linier dengan tinggi tanaman cabai rawit. llubungan 
llnJer antara unggi tanaman dan wal..-tu pengamatan tersebut adalah positif yang 
bcraru ~.:mal-111 lama \\aktu pcngamatan maka tinggi tanaman cabai ramt 
scmaktn bcrtambah. Tetap1 dalam penelitian ini, karena media tanamnya berbcda-
~da dalam hal do>JS pupuk sena \\al..'tu peram dari pupuk bol..asht ~ang 
dJh.:nkan. mal..a semakm bertambahnya waktu pengamatan tidal selalu diil..u!J 
dcngan pcnambahan ungg1 tanaman yang tctap pada tanaman cabaJ ra\\lt yang 
ditanam pada medJa-mcdJa tanam tertentu. 
~ MliJK PER2USTMMt< 
~ ITS ' 
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2. Penguj ian llubungan Linear antara Waktu Peogamatan dan Luas Oaun 
llipott:SIS 
II,. ~ ' - 0 • berarto todak ada hubungao linear antara wal.:tu pengamatan 
dengan luas daun 
H, ~ . ~ 0 . bcrart1 terdapat hubungan linear antara waktu pengamatan 
dengan lua~ daun 
Statistik U.i• : 
lhot\111~ 8,889 
Keputusan 
Karcna I t h""''t' I > t,o ••H . l(o6) (8.889 > 1,645) sehingga tolak H0 pada taraf 
signilikan cc 5 ~ •. 
Dan uji ~clinearan antara waktu pengamatan sebagai variabcl kovariate 
dan luas daun scbagai \anabel rcspon diatas didapatkan hasil bahwa dcngan taraf 
signlfikan a 5 ° o, UJI kclincaran tcrscbut menyatakan tolak Hn yang berarti 
"aktu pengamatan scbaga1 variabel kovariate memiliki hubungan yang hmer 
dcngan luas daun scbagm van abel rcspon. 
Sclam nu. hubungan hmer amara luas daun dan waktu pengamatan dapat 
d1lihat dari mlai kocfisien korclast antara luas dauo dan waktu pengamatan yaitu 
seb<:f.ar 0.653. Oengan 111la1 kocfisi.::n korelasi sebesar itu. dapat disimpul~an 
bahwa luas daun scbagai variabcl rcspon dan w~1u pcngamatan scbagai variabcl 
kovanate memihki hubungan linicr yang sangat kuai. 
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Pcngamatan terhadap luas daun yang dilakukan pada masa pertumbuhan 
\egetatif tanaman cabai ra\\11 yaitu sampai 8 minggu dimana pengukurannya 
d1lakukan uap 2 minggu yaitu mmggu ke-2, 4, 6 dan 8 merruliki hubungan )ang 
hmer dcngan luas daun tanaman caba1 ra\\ll. Hubungan hmer antara luas daun 
dan waktu pengamatan tersebut adalah positif yang ditunjukkan dengan semakm 
bertambahnya lua~ daun tanaman caba1 ra\\it seiring dengan bertantbahnya \\aktu 
pcngamatan T<!tapi dalam pcnelitian ini, karena media tananmya berbeda-beda 
dalam hal dosis pupuk sena waktu peram dari pupuk bokashi yang dibcrikan. 
maka semak1n bertambahnya waktu pengamatan tidak selalu diikuti dengan 
pcrtambahan luas daun pada Lanaman cabai rawit yang ditanam pada media-
media tanam lertentu. Selain ilu tidak bertambahnya luas daun dapal juga 
diJ..arcnakan adanya daun-daun yang rontok schingga luas daun dari tanaman 
cabai rawit tcrscbut tldak mengalami penambahan. 
3. Pengujian Pcngaruh Waktu Pengamatao terhadap Varia bel Respon 
llipoh!~IS ' 
H11 • I' - 0 • berart1 waktu pengamatan tidak berpengaruh terhadap 11ngg1 
tanaman dan luas daun 
ll1 : I" ~ 0 • beraru waktu pengarnatan berpengaruh terhadap tinggi tanaman 
dan luas daun. 
Statistik UJI 
/1.. ; 0,070 
Flululh' • 6-1 1,003 
F~d •2." 1 F(l'll W, ) 3.10193 
P·value - 0,000 
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Keputusan : 
F,,,,,~ > F,,.., ,,,, ( 641,003 > 3, I 0193 ) sehingga tolal. Hn pada taraf 
~tgnitil.an u 5 • o 
Dan UJ i pcngaruh wak'tU pcngamatan sebagai variabel kovariate terhadap 
tmggt tanaman dan luas daun sebagat ~anabel respon dengan mcnggunakan UJt 
Wtlks" Lambda diatas didapatkan hasil bahv.a wak'tU pengamatan signifikan pada 
ungkat 0 °o, Dcngan taraf signifikan et = 5 ~ •• uji Wilks" Lambda tersebut 
menyatakan tolak H, yang berarti waktu pengamatan sebagai variabel kovariate 
berpcngaruh tcrhadap tinggi tanaman dan luas daun sebagai variabel r.:spon_ 
Waktu l)<lngamatan yang dilakukan setiap 2 minggu sekali pada ma'a 
pcrtumbuhan vcgctatif tnnaman cabai rawit yaitu pada minggu ke-2. 4. 6 dan 8 
mempengaruhi pcrtumbuhan tanaman cabai rawit terutama dalam hal tinggi 
tanaman dan luas daun llal ini dapat dilihat dan data tinggi tanaman dan ILta) 
daun yang dtdapatkan, semal..in lama atau bertambahnya wak1u pcngamatan mal-a 
tinggi tanaman dan luas daun dari tanaman cabai rawit pun semakm bcrtambah. 
tetapi ungkat pertambahan tmggi tanaman dan luas daun tersebut terganlung dan 
Jents medta tanam dan masmg-masing tanaman. 
4. Pengujian Pcngaruh Dosis Pupuk Bokasbi 
HipotCSt) ' 
II, t 0 . bcrarti tidak ada pcngaruh dosis pupuk bokashi tcrhadap tinggt 
tanaman dan luas daun. 
11, t, J. 0 , bcrarti minimal ada 1 dari dosis pupuk bokasht yang 
bcrpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun. 
72 
Staustik Uji : 
,. = 0,797 
ftu, ~ 5,837 
F \I \., (I - F ..t .... ~-,..) .. 2.3719 
P-value 0,000 
Kcputusan 
Fh,...,~ ~ F,, ,,,. ,.,1 ( 5,837 > 2.3719 ) sehingga tolak H" pada taraf 
Slgndil-.an a. 5 °o. 
Dari uji pcngaruh dosis pupuk bokashi sebagai faktor yang tcrdiri dari 3 
level yai tu 300 gram. 600 gram dan 900 gram terhadap tinggi tanaman dan luas 
daun sebagai variabel rcspon dengan menggunakan uji Wilks' Lambda diatas 
didapatkan hasil balma dosis pupuk berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan 
luas daun pada tingl-.at signifikan 0 %. Dengan tarat' signifikan Ct ~ 5 %. UJi 
Will-.s' Lambda tcrsebut men~atakan tola\.. 1.1,_. yang berarti dosis pupub. scbagai 
variabel predil-.1or berpengaruh tcrhadap tinggi tanaman dan luas daun sebagai 
'anabel rc,~)()ll 
Data unggi tanaman dan luas daun yang diperolch dan bebcrapa 
tanaman yang dnanam pada medta tanam deogan dosis pupuk sena ''aktu peam 
pupuk yang berbeda mcnunjukkan bahw11 semakin banya dosis pupuk yang 
dicampurl-.an pada med1a tanamnya maka tinggi tanaman dan luas daunnya pun 
semakin bcsar. Tctapi pada level tertinggi yaitu dosis pupuk 900 gram. tinggi 
tanaman dan luas daun mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan bah\\ a 
semakin banyak pupuk bokashi yang diberikan pada tanaman cabai rawit maka 
l}t:rtumbuhan tanaman cabai rawit semakin baik, namun Jika pupuk yang 
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d1bcrikan tcrlalu banyak maka pertumbuhan tanaman tersebut pun mcnJadi 
terhambat. artmya d1atas doSlS pupuk tertcntu pertambahan tinggi tanaman dan 
luas claun semal.m lambat bahkan clapat mengakibatkan tanaman mati. 
5. Pengujian Pcn!!aruh Waktu Peram Pupuk Bokasbi 
I !Jpotes1s 
I~ •. (31 • 0 , bcrarti tidak ada pcngaruh \vaJ,:tu pcram pupuk bokashi terhadap 
tmggi tanaman dan luas daun. 
Ht . 1\1 :t 0 , berarti minimal ada I pengaruh waktu pcram pupuk boka.c,hi 
terhadap tinggi tanaman dan luas daun. 
Stati~tik Uji . 
A* = 0,110 
J;hlloo•> 97.451 
Fl,l.\2.ul = F,J I<J.l ''·<I 2.3719 
P-valuc 0.000 
Kcputusan 
l·h"''"~ > 1'1,'-l "' ( 97,451 > 2.3719 ) sehingga tolak Hu pada taraf 
SI!:''Tllfikan ex • 5 "• 
Dari uji pcngaruh wal.'tll peram pupuk bokashi sebagai faktor yang tcrdm 
dari 3 IC\ el ~ a1tu I mmg(,'ll. 2 minggu dan 3 minggu terhadap tinggi tanaman dan 
luas daun scbagai variabel respon dengan menggunakan uji Wilks· Lambda diatas 
d1dapatkan hasil bahwa \\a~tu peram pupuk bcrpengaruh tcrhadap tinggi tanaman 
uan luas claun pada tingkat signifikan 0 %. Dengan taraf signifikan C1 = 5 %, uji 
Wilks' Lambda tcrscbut mcnyatakan tolak Hn yang berarti waktu peram pupuk 
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sebagaa variabel predil..tor berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun 
sebagai 'ariabel ro::spon 
Dari tanaman cabaa rawit yang ditanam pada media tanam yang berbeda-
beda dalam hal dosts pupuk bokashi yang dicampurkan sena waktu pcram dan 
pupuk bol..asht yang dtcampurkan diperoleh tanaman dengan tinggi tanaman dan 
luas daun yang benariasi Dari data tmggi tanaman dan luas daun ter~cbut 
t~rlihat adanya l..ecenderungan bahwa semakin lama waktu peram pupuk yang 
dtcampurkan maka pcnumbuhan tanaman semakin baik sehingga penambahan 
tingga tanaman dan luas daunnya semakin cepat. Hal tersebut menunjukkan 
pupuk yang dabuat dcngan wak1u peram yang lebih lama maka pupuk bokasha 
tcr~ebut scmakin matang sehingga baik untuk pertwnbuhan tanaman. 
6. Penj!ujian Pengaruh lnteraksi anta ra Dosis Pupuk Bokashi dengan Waktu 
Pentm PuJlUk Bokashi 
H!po!C>t" 
I L, tl311 0 • Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis pupuk dengan waktu 
pcram pupuk bokashi terhadap tinggi tanaman dan luas daun 
H tl},1 " 0 • mtnamal ada I pengaruh intcraksi antara dosis pupuk dcngan 
\\&ktu Jleram pupuk boka~hi terhadap tinggi tanaman dan lua\ 
daun 
Statislll.. LJI : 
t\* = 0,512 
F,,,,.e 9.6)0 
F1,., ,.z ... , • ~'<• 1'/j w,1 - 1,9384 
P-valuc - 0,000 
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Keputusan : 
Fh''""~ > F,~ 191 5''' ( 9,650 > 1,9384 ) sehiogga tolak Hn pada taraf 
Slgniti l..an u • 5 •o 
Berdasarl..an pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh mtcral..s1 antara dos1s pupuk bokasht dengan wal1u peram pupuk 
bokash• terhadap ungg1 tanaman dan luas daun tanaman cabai rawit 7. Sedangkan 
untuk dos1s pupul.. ycnggunakan uji Wilks· Lambda dikctahui bahwa mtcraksi 
kedua faktor tcrscbut berpengaruh tcrhadap variabel responnya pada tingl..at 
signdikan 0 ° o. Dan dcngan taraf signifikan a ~ 5 %, uji Wilks· Lambda tcrscbut 
menyalakan tolak I Jr, yang berarti interaksi antara dosis pupuk dan waktu pcram 
pupuk bokashi bcrpcngaruh rcrhadap tingt,ri tanaman dan luas daun scbagai 
variabcl respon. 
4.3.2. l!ji Perbandin!(an Vektor Rata-rata 
Berda~arl..an pcngujian hipotesis untuk mengetahui faktor mana saja 
yang bcrpcngaruh h:myata dipcrolch hasil bahwa faktor dos1s pupuk. wal..tu 
peram pupuk serta mtcraksi antara dosis pupuk dan wak'tu peram pupuk 
berpengaruh tcrhadap 'anabel respon yaitu tinggi tanaman dan luas daun 
tanaman cabal ra" 11 Umul.. mengetahu1 [eve[ mana !Wija yang memberikan efel.. 
~ ang bcrb<!da pada masing-masing faktor yang bcrpengaruh yaitu dosis pupul... 
,,aJ..tu pcram pupuk dan interaks1 amara keduanya, dilakukan uji perbandmgan 
\'ek1or rata-rata dengan menggunakan uji T2 Hotel ling. 
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I. Perbedaan \'cktor Rata-rata Dosis Pupuk Bokashi 
a DoSIS PupuJ.. 300 gram dengan 600 gram 
1 hpotcsis 
lit. ~ ~ - ~~ 0 aninya lldak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan 
dari dosts pupuk 300 gram dengan 600 gram 
I 1, J.L1 - ~- ~ 0 artinya ada perbedaan rata-rata antara perlakuan dari 
dosis pupuk 300 gram dcngan 600 gram 
Slattstik UJt : 
T2 - 459,320 
('l _ (36+36-2)2 F _ 
6
,
687 '6 '6 ? I ~ -<·')(~·J~~ ' - ,J .... 
J -f-.) -- -
Keputusan : 
Karcna T2 > c: ( 459,320 > 6,3692) maka tolak ILl pada tarat' 
sigmli~an a 5 •o 
Dcngan dem1kian dapat disimpulkan bahwa antara dos1s pupuJ.. 
300 gram dcngan dos•s pupuk 600 gram membcrikan efeJ.. )ang bcrbcda 
Hal 101 b1sa saJa d•karenakan jumlah unsur hara yang terkandung d1 dalam 
media tanamnya bcrbeda karcna dosis pupuk dalam media tanahnya pun 
b.:rbeda 
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b. Dosis Pupuk 300 gram dengan 900 gram 
HtpoiC51S 
H . I.L -I.L, 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan 
dari dosis pupuk 300 gram dengan 900 gram 
Ha : I.L -I.L• ~ 0 amnya ada pcrbcdaan rata-rata antara pcrlat.--uan dan 
dosis pupuk 300 gram dengan 900 gram 
Stata;tak u.1• 
T2 608,521 
c] = (36 + 36- 2)2 F. . = 6 368' 




> C2 (608,521 > 6,3682 ) maka tolak l:k! pada taraf 
~1gnili~an a 5 %. 
Dcngan dcmikian dapat disimpulkan bahwa antara dosis pupuk 
300 gram dcngan dosis pupuk 900 gram mernberikan efek yang berbeda 
!Ia! ani b<:rani tanaman yang ditanam pada media tanam yang dibcri dosts 
puput. 300 gram dcngan mcdta tanam ~ang dtben dosis 900 gram 
mcnghastlkan tanaman dengan tinggi batang dan luas daun yang bcrbeda 
c Dosa~ Pupuk 600 gram dengan 900 gram 
HlpotCSIS. 
Hu . I.Ll - 1!1 - 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara per1akuan 
dan dos1s pupuk 600 gram dengan 900 gram 
II, : I.Lz - I.L• :t. 0 artinya ada perbedaan rata-rata antara pcr1akuan dari 
dos is pupuk 600 gram dcngan 900 gram 
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Statastik UJ• : 
r-'- 1681.76 
(36 + 36 2)2 /· - 6 ~68? 




> C1 ( 1681,76 > 6,3682 ) maka tolak H_, pada taraf 
s•gnifikan u - 5° o. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara doSJS pupul.. 
600 gram dcngan dosis pupuk 900 gram mcmberikan cfck yang bcrbcda 
I Ia I ini berarti tanaman yang ditanam pada media tanam yang diberi dosis 
pupuk 600 gram dengan media tanam yang diberi dosis 900 gram 
menghasilkan tanaman dcngan tinggi batang dan luas daun yang berbeda. 
Pcrb~:daan tcrscbut mungkin dikarenakan perbcdaan unsur hara yang 
tcrkandung dalam media tanamnya, dimana jika dosis pupuknya berbcda 
makaJumlah unsur hara dalam media tanamnya pun berbeda. 
2. Pcrbcdaan Vcktor Ra ta-rata Waktu Peram Pupuk Bokasbi 
a Waktu Pcram I mmggu dengan 2 minggu 
I hpotes•s 
H, : ~~ - ~1 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara pcrlal..uan 
dan waktu peram l mmggu dengan 2 minggu 
H 1 ~ 1 - f.l1 '~' 0 anmya ada perbedaan rata-rata an tara perlakuan dari 
waktu peram I minggu dcngan 2 minggu 
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Statisuk Uji . 
I' - 57990.9 
c} = (36 + 36- 2)2 F = 6,3682 
36 + 36- 2- I :l ... ~··• 
Keputu5an 
Karcna T' > C~ (57990,9 > 6.3682 ) maka tolak Ho pada taraf 
Slb'l1ifikan a - 5° o. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara waktu peram 
pupuk I minggu dcngan wakru pcram pupuk 2 minggu mcmbcrikan cfck 
yang berbcda. llal ini berarti tanaman yang ditanam pada media tanam 
yang dicampur dcngan pupuk bokashi yang dibuat dengan waktu pcram I 
minggu dengan mlldia tanam yang dicampur dengan pupuk bokashi yang 
dibuat dcngan \\aktu pcram 2 minggu menghasilkan tanaman dcngan 
tinggi batang dan luas daun yang berbeda. 
b. Waktu Peram I minggu dengan 3 minggu 
H1potesis : 
I L_, 1!1 - J.l • 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan 
dan ''ak1u peram I minggu dengan 3 mmgb'U 
II 1!1 - J.ln" 0 artmya ada perbedaan rata-rata antara pcrlakuan dan 
waktu peram I minggu dengan 3 minggu 
Stati&tik UJI 
r! 87601.0 
('~ = (36 +36- 2)2 F, = 6 368') 
36 .. 36 - 2 - I ... {\(]I~·~~· ' -
80 
Kcputusan · 
Karcna T~ > C2 (8760 I ,0 > 6.3682 ) maka tolak Ho pada taraf 
sigm fikan a - 5 • o 
Dcngan dcmikian dapat disimpulkan bahwa antara \vaktu pcram 
pupuk I minggu dcngan waktu peram pupuk 3 minggu mcmberikan efck 
yang berbcda Hal im berani tanaman yang ditanam pada media tanam 
yang dicampur dcngan pupuk bokasht ~ang dibuat dengan waktu peram 1 
manggu dcngan media tanam yang dicampur dengan pupuk bokashi yang 
d1 buat dengan waktu peram 3 minggu mcnghasilkan tanaman dcngan 
tinggi batang dan luas daun yang bcrbeda. Perbedaan tinggi tanaman dan 
luas daun ini mungkin disebabkan karena scmakin lama waktu peram 
pupuknya maka pupuk bokashi yang dibuat semakin matang, dan tingkat 
kcmatangan pupuk mcmpengaruhi JUmlah unsur hara yang terkandung 
d1dalamnya schingga jika waktu peram pupuk yang dicarnpurkan pada 
mcdta ranamn~a bcrbeda maka cfck )ang ditimbulkan pada tanaman 
tcrscbut Juga berbcda. 
c \\'ak1U Peram 2 mmggu dengan 3 minggu 
1-hpoh!SIS 
Ito Ill -I!• 0 artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara perlakuan 
dan wa\.."iu peram 2 minggu dengan 3 minggu 
ll 1 I!~- I!• ;t 0 aninya ada pcrbedaan rata-rata antara perlakuan dan 
waktu pcram 2 rninggu dengan 3 mingt,'U 
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Staustik Uj1 . 
,. - 2103.99 
= 6.3682 
Keputusan · 
' ' Karena r· ., c- (2103,99 > 6,3682 ) maka tolak H.o pada taraf 
stgnifikan u - 5 •o. 
Dcngan demikian dapat disimpulkan bahwa antara waktu peram 
pupuk 2 minggu dcngan waktu pcram pupuk 3 minggu mcmbcrikan efck 
yang bcrbcda. Efek yang berbcda ini bisa jadi ditimbulkan karena jumlah 
unsur hara yang terkandung dalam media tananmya berbeda dimana jika 
waktu peramnya berbeda maka pupuk bokashi yang dihasi lkan juga 
mcngandung unsur hara yang berbcda. Hal ini bcrarti tanaman yang 
ditanam pada media tanam yang dicampur dengan pupuk bokashi yang 
dibuat dengan "aktu peram 2 minggu dengan media tanam yang d1campur 
dengan pupuk bokashi yang dibuat dengan w.~ktu peram 3 minggu 
mcnghasilkan 1anaman dengan tinggi batang dan luas daun yang bcrbeda. 
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3. Perbcdaan \'cktor Rata-rata lnteraksi antara Dosis Pupuk Bokashi 




Hottrling untuk Interaksi an tara Dosis Pupuk 8okasbi 





IJ J• J.l : 0 
.\ khir ( Il l) 
~-r-------+-------+----­
J.IJ · J.l l'"'o 
Statistik rji 
(Tz) 
573.072 7,26377 To1ak H 
8_,_35_1_0_4_4-__ 7_,2_6_37_7_ __T_o~ 
18941.6 7,26377 Tohll-l,. -j 
18212.8 7,26377 Tolak ~ 
~- J.l2~ J.I JJ· ~121 "' 0 11373,2 ---l--7_.2_6_377 ~a~  
J.I JJ- J.l11 0 ).IJ - J.l11 "'0 33240,2 7,26377- ~1, 
~ 12 ~ _J.l_J_J ·_J.l '· ;t-0-!-- 39_3_2_3_,2 _ _;.. _ _ 7.-2-63_7_7 Tolal- Hu --I 
J.IJ·).ln 0 J.IJ J·J.ln"'O 173-15,6 7,26377 I TolakH,, -1 
J.IJ:·J.IJI-0 J.l J:·).lp;tO 519,373 7,26377 Tolak H, 
1-1 : - 1-1" ~ J.l -, - J.l- 'J"' 0 2-2-1-5-1-.-3--r-- 7-.2-6_3_7_7 _ Tolak H, I 
J.l .: - ).1;:- 0 
1-l l' 'J.IZI 0 
J.l : ·).111=0 
J.l l' - J.l •: -0 
J.l .: - ).1'1 'f 0 
j.lp - ).I ll"' u 












I olak II 





).I J\ · ).1.1 0 J.I P • J.l:•"' 0 ~21721.2 7.26377 
7.26377 Tolak H .. 
Tolak H· 
Tolak H, I j.lp~ o ~ .• - J.l;-;u -
J.l 1- ''" o ~- ~~=· .. o 1 
----;;- J.l-;0 j..I J•- )..111., o I 
~-~0 J J.I D ·J.lu"'~ 
23192,9 7,26377 
15124,9 7,26377_ I Tolak Ho 
=4=3=3-8_5=.2= =====7,=2-6_3=-7_~k rl 
33216,8 7,26377 Tolak i-J:: --1 





Hottcling untuk Ioterak.~i anta ra Dosis Pupuk Bokashi 





.\khir ( Il l) 
-
).1: 1 . ).11 1 0 
I ~:.- ~ ,: o 
~,.-~,: 0 
___j 
).1:1 • ).1 " 0 
IJ:I • ~h • "'0 
___._ 







IJ:• • ~" ct. 0 
).1:,- ~,. "'or 
- - --
).1 '1. ).1 ;: "'0 
,.. ,, "ll" "'() 
ll' . Il l';>' 0 
ll' f •lla "'O 
ll '' ·lln.;.. ~ 
Keputusao 
Statistik l ji cz 
(T2) 
20897.8 7.26377 Tolak H 
1193,78 7,26377 Tolak H,, 
IH429 7,26377 Tolak II 
2085,89 7,26377 Tolak H, 
4229.77 7,26377 Tolak Ho 
79,7847 7.26377 Tolak H1, 
2131 ,88 7,26377 Tolak rr .. 
18,8559 7,26377 Tolak 1-l,. 
Tolak lb 4~5,649 
I 7,26377 I 
674,915 7,26377 Tolak [£, 
3207,92 7,26377 Tolak H 
4171.58 7.26377 Tolak ll 
408,052 7,26377 Tolak 1-1 
1084.29 726377 Tolak H 
952.460 7.26377 lolal.. l-In 
2612.37 7.26377 Tolak H,. 
-
Bcrdasarl..an pcnguJ•an vcl..-tor rata-rata intcraksi antara dosis pupuk 
bol..ash1 dengan \\aktu peram pupuk bokashi menunjukkaan bahwa semua UJI dari 
mas111g-masing intcraks1 S1gnifikan atau tolak 110 pada taraf si~,>nifikan a - 5 %. 
Schinggu dapat c.J i~impulkan bahwa sctiap interaksi antara tiap-tiap level pada 
dosis pupuk bokashi dan tiap-tiap level pada waktu peram pupuk bokashi 
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mcmberil..an cfel.. yang berbeda pada tanaman yang dihasilkan terutama dalam hal 
tinggi tanaman dan luas daun yang dihas1lkan oleb tanaman yang d1tanam pada 
mcdJa tanam \Sng d1campur dengan dosis pupuk dan waktu peram pupul.. bokash1 
~ ang berbcda 
4.4. PE:-IGl'JIAN ASniSI RESIDUAL 
I. ;\1ulti\ariate \formal 
Hipotcsis 
llo: Re~idual bcrdistribusJ multivariate normal 
H1 Res1dual tida~ berdistribtiSl multivariate normal 
Berdasarkan hasi l pengujian (Lampi ran 9) dipcroleh hasil bahwa nilai-
nilm d/ yang berada dibawah nih11 tabel Chr-square (xf
0
s} = 1.39 kurang dan -
50%. Dcngan dcm1l..mn dapat disimpulkan bahwa residual dari data tinggi 
tanaman dan luas daun tida~ mengikuti d1stribusi multi~ariate normal. 
St!lain 11u pcngujian asumsi residual berdistribusi multivariate normal juga bisa 
d1lihat dan plot antara mlai d/ dengan nilai kuantilnya sebaga1 benkut 
~i 





l'lot Multivariate Normal Residual 
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Dan plot dtatas, tcrlihat bahwa titik-titik yang terbentuk tidal.. 
mcny~:rupat gnris lurus. schmgga dapat dikatakan bahwa data tinggt tanaman 
dan luas daun mcmthki rcstdual yang tidak berdistribusi multivariate nonnal. 
Kettdai..normalan residual tersebut discbabkan adanya nilai d,; yang 1111tlta. 
d1mana mla1 ter<;ebut berasal dan mlat luas daun pada dos1s 600 g, \\31..\U peram 
2 mmggu, r~:plikast kc-1 dan v.aktu pengarnatan mmggu ke-2 yaitu sebesar 
260.369 em' . . ltka d1bandingkan dcngan tanaman Jain yang dtberi perlakuan 
sarna maka luas daun tcrscbut sangat besar, hal ini dikarenakan tanaman 
tcrsebut memiliki daun-daun yang lebih luas d1bandingkan tanaman yang lain 
meski jumlah daunnya hampir sama dengan tanan1an yang lain. Dengan 
dcmtktan a~ums1 tcsidual b.:rdistribusi multivariate normal tidal.. terpenuht. 
2. lmlependent 
Pcngujian mdependen/ yang dilakukan dengan menggunakan plot antara 
rest dual dan data 'ariabcl respon dengan orde (urutan). dalam hal ini unggi 





Gam bar 4.4.2 
l'lot l11dependellt untuk Tinggi Tanaman 
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Pada plot antara residual dari tinggi tanaman dengan orde terlihat bahwa 
utik-titil.nya mcnyebar sccara acal. disekitar mlai nol dan plot titik-uukn)a 
tidal. membentuk pola tencntu, sehingga data tinggi tanaman memiliki restdual 
)ang mJ,•p,'ndo:m Dcngan dcmtkian asumsi residual mdep•mdent untuk tmgg• 
tanaman tcrpenuht 




·. . . 
II • · · -
Gam bar 4.4.3 
.. : 
"' 
J>lot lndependem untuk Luas Daun 
Pada plot nntara residual dnri luas daun tanaman cabai ra\\it dcngnn 
orde terlihat bah\\3 tillk-htiknya menyebar sccara acak disekitar mlai nol dan 
plot tlltl.-tiul.n)a udak mcmbentuk pola tencntu, sehingga data luas daun 
memihkt residual :rang mJependent. Dengan demikian asumsi residual 






KESI~IPt'LA:\" DA:\" SARAN 
Bcrdasarkan anahs1s dan pembahasan dari data ting~:,ri tanaman dan luas 
daun pada tanaman caba1 ra\\ 11 didapatkan kesimpulan sebagai beri1:ut : 
I. Masa peram pupuk bokashi bcrpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan 
tanaman cabm ra\\il pada fase pertumbuhan vegetatifuya terutama dalam hal 
tinggi tanaman dan luas daunnya. Masa peram pupuk bokashi yang 
dicampur~an padu mcdta tanam pasir terdiri dari 3 level yaitu 1 minggu. 2 
minggu, J minggu dan masing-masing level temyata memberikan clek yang 
berbcda terhadap tinggi tanaman dan luas. Jika di lihat dari nilai rata-rata ti nggi 
tanaman yang d1hasilkan, maka pupuk bokashi yang dicampurkan dalam media 
tanam seba1~nya d1buat dengan waktu peram I minggu dan Jika dilihat dan 
mlai rata-rata luas daun yang d1hasilkan. maka pupuk bokaslu yang 
d1campurkan dalam med1a tanam sebaiknya dibuat dengan \\aktu peram 3 
m1nggu. 
2. Dos1s pupuk bokashi bcrpengaruh tcrhadap tingkat pcrtumbuban tanaman caba1 
rawn pada fast: pcrtumbuhan vegetatifnya terutama dalam hal ttngbri tanaman 
dan luas daunnya. Dos1s pupuk bokashi yang dicampurkan pada media tanam 
paw t~rdtn dari 3 level yaitu 300 g, 600 g. 900 g dan masing-masmg le,·el 
tcrnyata mcmbcrikan ctck yang bcrbeda tcrhadap tinggi tanaman dan luas daun 
.l1ka dil ihat dari nila1 rata-rata tinggi tanaman dan luas daun yang dihasi lkan, 
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maka dosis pupuk bokasht yang sebail.:nya dicampurkan dalam medta tanamnya 
adalah 600 g. 
3. lnteraksi antar.t doSIS pupuk dan waktu perarn pupul- bokashi yang 
dtcampurl.an pada mcdta tanam dari tanaman cabai Ta\\it bcrpengaruh terhadap 
ungl.at pertumbuhan tanaman cabai rawit terutarna pada fase penumbuhan 
Ycgetaufnya Semua tnteral.si dari masmg-masing level dosis pupul. dan \\31-tu 
pcram pupuk m.:mbcril-an cfek yang berbeda terhadap tinggi tanaman dan luas 
daun tanaman cabai ra\~tt. Dilihat dari nilai rata-rata tinggi tanaman dan luas 
daun yang dihasilkan maka sebaiknya media tanam yang digunakan dicampur 
pupuk bokashi dcngan dosis 600 g dan pupuk tcrsebut dibuat dcngan waktu 
peram 3 minggu. 
5.2. SARA!\ 
Dalam pcnehtlan ini, tingkat pertumbuhan tanaman cabai rawit hanya 
dtu~ur berdasarl.an tinggt tanaman serta luas daun dari tanaman caba1 ra\\ 1t 
terscbut Agar hast I yang dtdapatkan lebih baik lagi maka scbaiknya variabcl yang 
dtukur pcrlu datambah. mtsaln)a JUmlah akar. biOmassa basah. biomassa kering dan 
scbagainya Sclam uu jika dtadakan pcnelitian lagi, sebaiknya level dari dosts 
pupul.nya daperbcsar dan rephkasmya dtperbanyak. 
Supaya hast! yang didapatkan scsuai, dalam hal 1m tinggi tanaman dan 
luas daun tanaman cabat ra\\ 11. maJ..a sebatknya hasi\ penelitian tersebut yaitu dosis 
dan waktu peram pupuk yang dicampurkan dalam media tanamnya ditcrapkan pada 
tanaman cabat rawit yang ditanam pada kondisi dan lingkungan yang sesuai dengan 
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Data Hasil Penelitian 
I \\ aktu Peram 
Oosis Pemupukan (gram) 
' -
Pupuk --~-- 6~00~-----r----~900~ 3!10. _ _ 
\1 ' 2 Yl n X \1 Y2 
~ 9,760 21.1110 ~ 10.37 17,5920 2 13.82 2n04o 
~ 11.52 15.9260 2 9,890 1 18.5180 .., 11.59 13.1480 
2____!1.15 _I 1.85 20:--=~'-J-~--:11.:::~:.·-= )7,;_,7• -1_ 9::,:•;:.:2 5:-;9,.::00.;:-- ~ 14.0 I 8.5 I 800 4 13.46 94.8140 .. .. 83.8880 4 19.10 58,3330 
4 15.29 65.1850 4 14.25 21.4810 4~6.88 42.7780 
-1 15,78 50.0000 -1 18.69 1 -14.6290 4 19,19 4-1.44-10 
r 6 16.-18 171,110 6 23.7& 137,962 6 2,6to t86Jl51 
6 19.61 152,036 6 20,29 125.555 6 1 22.01 173.517 
6 22.05 ~ 170.369 6 23,63 I 35. 184 __ 6 2 I .-12 186. 110 
t< 20.96 I 206.038 s2 s 31.89 19-1.983 
, I ''·"' 213.556 , • 27., '"·'" ___ _,_ R ,09 192 784 56 8 27 01 20 1.077 
., 10 1 122,592 69 2 5,960 101.481 
~ 8.1 10 164.073 95 2 5,730 79.2560 
...] 9.560 136,666 99 2 7.990 133.888 
I minggu 
r 
-1 13.2 1 230.554 32 4 1 9,920 150.925 
4 I 0,-19 205,925 4 9.480 I //.::>92 4~9.890 172.22 I 
4 122_1_.. 207.036 4 13.06 2 11.480 -1 12.99 189.~56 
6 17,82 238,887 6 16,89 252,22 I I 6 15.18 24-1 999 
6 20.01 :m.o36 6 14.97 295,924 1 6 1 13.tl 217.121 
6 19..39 190,369 1 6 20.1 1 246.29~7.39 285.92-1 
8 21 .57 228.398 8 20.82 28.f,567 8 20.03 266.543 
2 minggu 
8 "5.3Q ..,67,3QR 8 I 8,37 264.202 8 17 74 '>48.629 
8 _2.87 255.689 8 25.0 I 309.803 8 23.13 29-1.083 
., 10.29 137.182 .., 12.79 193.002 ., 9.970 12-1.69-1 
... 10.43 120.860 ... 10.97 162.241 ') 7.690 100.741 
_2.. 11 .03 142.319 2 11,89 185.-192 2 8.980 105.882 
4 14.31 235.510 .f 17.86 269.652 .j 13.95 227.957 
.f 16.29 239.254 4 15,67 248.393 4 I 1.85 224.003 
4 _ 16.51 266.681 4 15.99 269,486 .f 13.96 2-14.9::!2 
3 minggu 6 19 2.3 238.574 6 ..,5 'I '81 1'-1 6 19.23 251,067 
6 2 I ,48 268.891 6 ,07 245.690 
6 21.98 281.809 6 ...17 248,281 
8"25..!1'268.~~ ,11 26 1,4 14 
8 25,99 278,024 ,68 257.400 
8 27,82 290.397 19 262.906 
Kc!l.:rangan: Yl f 1nggi l anaman (em) X = Waktu Pcngamatan 
Y2 Luas Daun (C111~J 
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Lampiran 2 
l"ji Kchomeganan :\1atrik Varians Kovarians 
(llji Bo~' M) 
Box's Test of Equality 
of Covariance Matricei 
BoX's M 40.207 




Tests the null 
hypothesis that the 
observed covanance 
matrices of the 
dependent variables 









l 'ji llubungan Linier an tara Variabel Respon deogan Varia bel Kovar iate 






Model B Std Error Beta t S_tg. 
1 (~.,;onstant) 4 716 .752 6.275 000 
Mtnggu 2 537 137 .874 18.479 000 
a. Dependent Variable: Tinggt Tanaman 






Model B Std EIT(I( Beta t Stg. 
1 (Constant) 60214 15238 3.952 .000 
MlllQQU 24 726 2 782 .653 6.889 000 
a Dependent Vanable Luas Daun 
Lampiran 4 
'lilai Koefisien Korela~i antara Variabel Rcspoo deogao Variabel Kovariate 
Correlations 
I Tinggi Luas 
M,nggu Tanaman Daun 
Pearson 1'.11nggu 1.000 .874 .653 
Correlabon Tonggo 
Tanaman 874 1 000 496 
Luas 
Daun 653 496 1000 
Sog Monggu 000 000 
(2-ta•led) Tonggo 
.000 000 Tanaman 
Luas 
Daun 000 .000 
N Monggu 108 108 108 
Tonggi 
108 108 108 Tanaman 
Luas 
108 Daun 108 108 
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Lampiran S 
Multi•·ariate Aualysis ojCovaria11s (MANACOVA) 
Muttivariate T es~ 
Hw<>lt- I Noncent OtMnred EH•ct Va~ f df Error d! Sog PaJamet'!r Powt:,. 
Intercept .. ..,. 
645 
I 
88 112° 2000 97000 000 176 225 t 000 r,.ce 
Wdko' 
355 88 112. 2000 97000 000 t76.225 1 000 Lambd• 
Hote~1ng·• 




1.817 • 88112 2.000 97.000 .000 176.225 1 000 
X Pilloi'a 
930 641.003" T!ace 2.000 97.000 .000 1282 005 1 000 
Wil~s· 
.070 641.003° 2.000 97.000 .000 1282.005 I 000 Lombdo 
Hotollings 




641.003° 2.000 97.000 .000 1282.005 I 000 
DOS IS Plll~l's 
Tr~tce 204 5.557 4 000 196.000 .000 22.229 076 
Wilks' 
.797 5 837° 4.000 194.000 .000 23 346 982 Lamb~• 
Hotelhng's 
255 6 11 t 4000 Tntce 192 000 .000 24.444 986 
Roy·s 
t2 373' Largest 253 2000 I 98.000 .000 24 746 995 Root 
PEAAM Pika I' a 
t 237 79 438 • ooo I 317 750 Trace 196 000 000 1.000 
W~k .. 
110 97 451° 4.000 194.000 .000 389 804 t 000 Lambda 
Hotelk>go 




203452' 2.000 98000 .000 406.904 I 000 
OOSIS' Piatt l 
PE.AAM Trace 538 8975 8000 196 000 000 71.803 : .000 
Wnks· 
512 9 6so• 8.000 194 000 .000 77.204 I 000 Lombdo 
Hotoll>11g's 




17953' 4.000 98.000 .000 71.810 I 000 
a Computed using alphA • 05 
b Exae1 &UUistic 
c Th& statistic is an uppor bound on F th~t yields a lower bound on the significance level 
d. Des1gn: lntercept+X+OOSIS+PERAM+OOSIS • PERAM 
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l.ampiran 6 
Makro Uji T2 Boneling 
macro 
hottelin9 a b c d e f 9 h 
mconstant nl n2 kl k2 11 12 m p q r 
mcolumn a b c d e f 9 h 
mmatrix ml m2 m3 m4 mS mb m7 m8 m9 m10 m11 m12 m13 m14 m15 
mlb m17 m18 m19 m20 m21 
copy a-b m1 
let nl=countCa> 
trans ml m2 
define 1 n1 1 m3 
mult m2 m3 m4 
let k1=1/n1 
mult k1 m4 mS 
copy c-d mb 
let n2=count(c) 
trans mb m7 
define 1 n2 1 m8 
mult m7 m8 m9 
let k2 =1/n2 
mult k2 m9 m10 
subtract m10 mS m11 
name m11 'Rataan' 
print m11 
trans m11 m12 
cova e-f m13 
name m13 'Kovariate 1' 
print m13 
cava 9-h m14 
name m14 'Kovariate 2' 
print m14 
let 11=Cn1-1> 
mul t 11 m13 m15 
let 12=Cn2- 1) 
mult 12 m1'l mlb 
let m=Cn1+n2-2> 
add m1S m16 m17 
let p=1/m 
mult p m17 m18 
name m18 'Spooled' 
let q=CC1/n1)+(1/n2)) 
mult q m18 m19 
inve m19 m20 
mult m12 m20 m21 
mult m21 m11 r 





Output .\1akro I 'ji T2 Hotteling 
l. Oo~is Pupuk Boka\hi 
MTB > %c:\hotel.txt cl9-c22 c7-cl0 




Matrix Kovariate 1 
aoo soa -a.aso 
a.aso 2·321 
Matrix Kovariate 2 
&Db b~O 3.b02 
3·b02 ~ . &57 
Matrix Spooled 
&03.57~ -2.b2~ 
-2. b24 3.589 
T2 Hotelling 459.320 
MTB > %c=\hotel.txt c19 c20 c23 c24 c7 ca c11 c12 




Matrix Kovariate 1 
aoo.5oa - a.a5o 
- a.&5o 2.321 
Matrix Kovariatc 2 





-2 Hote lling bQ8.521 
MTB > %c:\hotel txt c21-c24 c9- c12 
Executing rro~ file· c=\hotel.txt 
Matrix Rataan 
1 . !Ill~ 
J.&.9&l7 
Matrix Kovariate l 
&Qb .b40 3·b02 
3·b02 4. &57 
Matrix Kovariate 2 
'15b .729 q.1Qb 
'j .],Qb 2 93b 
Matrix Spooled 
!8l..b!4 b.354 
b 354 3. 897 
T2 Hotelling 1b8l..7b 
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2. Waktu Pe ram Pupuk Bokashi 
~TB > %c•\hotel t~t c13-c1b c1-c~ 




Matrix KovariatQ l 
706-b73 -b.2b5 
-b·2b5 3-75~ 
!'latrix Kova~iate 2 





T2 HotQlling 5?'190.9 
nTB > %c•\hotel txt c13 cl ~ c17 c16 c1 c2 cS cb 
Ex•cuting from fila: c•\hoteJ.txt 
Matrix Rataan 
Q.?~~ 
-126 . 1 2~ 
Matri x KovariatR 1 
706 . 6?3 - b .2b5 
-b.2b5 3.75~ 
Matri x Kovariate 2 
860 .058 -6.6~2 
- 6 ·642 2-924 
Matri x Spooled 
784 .365 -7. 453 
-7. 453 3 · 339 
T2 Hote l ling 67601 ·0 
MTB > %c:\hotel.txt c15-c16 c3-cb 




Matrix KovariatQ l 
995.1~5 l6.?b5 
1.6. 7b5 3 ~37 
Matrix Kovariate 2 
660.056 -6·6~2 
6-b~2 2 '12~ 
Matrix Spooled 
'l27.b0l 5 Ob2 
5 · 062 3 160 
T2 Hotelling 2103 99 
3. lnteraksi antara Dosis Pupuk Bokasbi dan Waktu Peram Pupuk Bokashi 
Ma•-1v ,4 ... ,.r 
~0 . -~"OS 
'1.:.t.t_;o: Sp:-~lec 
524,021 -e,s:e 
-~.3:f 4 . ,2~ 
T~ Hotell~ng ~7l,012 
~~tr·v Y V!r ate 
6,:,2,n -29, "2~ 
.Z:J,2 ~ 1, 1e 
Md'"!l:--; !<'..,v,.n.•t..e 2 
4C~.~~~ .J.~~9 






H..::.t.:i:-: Kovar: l.a t<.- 1 
642,2,~ -29 .22~ 
29,22S 4,180 
97 
!.;. l ' 11:: ~-"! 
- , 21q 
P.a- .. ~x · . <4. 54~ 
-l .~ ... 
T2 Hc-.. e.Lln; 
~. ·.: .. . 





. .L.rx; •• 
,.,~ .. .: .. x Ko·..ou.&te 1 
~~~ -... -.~ ~~ 
- ~. 45 4,180 
9!., 441 
- .!'" 




~ "' .. ..J.e, 3; 
-~,1111. )1171-
... "fltc:-.. .. J.!.q 41.6 
Cl9 2Q 




:-<S~tr.-~ 1-:·::\'ilrl '1""1,.• -
~42,21C 2~.2ZS 
_ 'l,..,.,,, .1, ~r. 
X..-ll .. .t .. X KOV.UJ..JI.C 2 
1444.·4~ l?,4e~ 




'I': I!Otcl .. 1.nq 
l·fl k :- C: H 
('"'O i"'"<'t c·lc 
Ma-:lx ~·~••n 
~ . e9nR 
:;-4,<, ., 
~ .. ,, 
18~1~,@ 
n.:n c c2 
V'lrr~x Kovar·.---~ l 
€4... -2~.2-~ 
..,9,2 ~ ~ 180 
M .. :1:< ~ ••.u ... at.e .. 
€ . l,C9, 2 '2 
.. ., l, ~ .. 
Y~tr-X t.... ..e~ 
-t €79 -1,0"'1 
T .. f.~tPll1~1 131).2 
C.l .. =l' Cl~ 
f-~8 ) • ."! .... tL.TX. C .. • ... 11 ..... , ·i 
t':lO ... \ l'"l'> 
~!a':.ri ... PA':il:'l 
1.:.ez .. . 
~!cr-~ KCV4t1A~~ 1 
4, eo 
P.::t~""'· Ko·•ar Atif ~ 
~94 .• ~~ 7.q12 ... 
M~'"r :.-; Spcoli"1 
.. 9, :. .. •. j, ..:!, 
1n,t=8-: ",nrli 
H· te_l1ng 3J2H , ' 
M'l"B ) r:\HOTU .. 'tXT r.1 c: r.:Lc;. r·~t Cl9 
Ci.,. :B C'H 
Matr.ix ."~A~'".tltl.n 
.. .;, .. ' 
.3~, 6• .... 







1-!a.:: L"t SP"''led 
F-~,2:: -!;~4~~ 
-34~'01 ~,!2~ 
~: ~c~e:~:~g 33::;.: 
~a> c:'HO!E_ :xt c1 cL c11 c1e c ~ 
czr t":l':; -3;: 
M.ttr:.:o:. Ra~a.r. 
-~"r,l$1) 
:{atr:.:~ F ... vo.: _a':.~ 
f42,2~~ -29,125 
-z9,:z~ 4 .• s 





-P, ~:'1' 3, c.<:;~ 
!2 Eo~el:~r.g 1?345,6 
t-ITS> C:'!i::~£L.'rX'l' C3-C~ C':.-t:4 
Mat r t>: R.:ttaan 
- ... ,43H 
·18.2838 
v~tnx K(:.Vi'l.:t'lrttf' 
qos, 771 11,569 
1:, ~69 4,660 
~~tr~x Kovariat~ ? 
12~6.827 -~,21~ 




T? Hot~1:1n9 ~19,131 





~.a~.rix i<OV-'ru•• I 
~t5,-~1 --·~ 69 
11,569 ~.@fQ 
~tr Y ~nvar1at~ ~ 
s_ ~.€43 -~ .;4~ 
vatr x ~~"'l"').?d 
€5S,201 2,3~: 
2, '<: ), · I< 
T~ Pnt~l·1r.9 221S4, l 
:·:18 ..,. C': ;:~:-~L~:·:t ;:3 ;"~ :So Cl C'.Z .. C .... 
C2., C2~ 






f-1il~"'1X ?\CI'Jt.t'At4> ., 
!444,6~0 3~,4~3 
C( • ., • ... , __ .. 
~atrix ~pco.:~ 
92S,:ce 25,526 
2$, S2f 5,092 
~2 Hcte:llng ~£~~2,S 
MTB > • t : \!-!C'l'EL.':'X.T C~ C4 C! C12 C21 
f."24' ~29 C30 
M.'ltrix Rat4"-n 
6,133 
- 10S, 441 
98 
!-':41:0:: t(;.>V<lrt H't> l 
4 f'. "'": l 
11, ~q 4,!110() 
?11.-:.•l":t .r~"ar:.a·~ ... 
e:1,0e7 21,~12 
... ., 1, .. , 
~.st.r l..7. S;>oolli!'<J 
ct.4 .. ~ . c., 3 ... 
lq ,,1 4, '»Q 
·- ~,~.11!~- ' 
HTO > C·\H¢:£L T<T Cl C4 '13 C-' C21 
.. ! I'' 
!"Atr:.x P:4taa:"' 
• 
-J • 39., 
)-".a~:-lx V. •ana 
,.~,,-1 11 ~~9 
., 6~ • tt.: 
~~tr.x ~~v•~l$te 2 
~~ •• ~6 ,,9~~ 
.,,.,l I. l4 
!"'J::l"" •J- -t:2 
,:4~. H4 9, 4• 
q.,;4 '·~·"' 
":'., !{,.tp:J..,:.Q 1: .Sil, 
"'R ') t:':,H.C·T£:...':':•"1 r) C4 t'l~ Ch.• C'21 
r"' {'~ 3 ... l.: 
t1J.'..:lx ~-' :4..tn 
- .. , 63 
· f\n, tl1• 
r-J .. Lr'X l\t.·'.'llrlatr ... 
4C~,7>1 ll .Sn~ 
' 1 , ~(><; 4 1 fir, 
11J.::tx Kovanat~ 2 
~!~.~~~ -3~.~~~ 
'"• ·"Qf> ~,">·:I 
Matr .:.x Spoohd 
~~n,~11 .4,0LU 
I 4. J , ~ol. ('. 
t~ Hot~ll~nq 32~21,8 
;.::: ,. : JoVn .. "'XT ~3 ,..I t;l ClA C2 .. 
c ..... \-l'. r;..\ 
l-!4 "'! .. .,. ?atur 
1, .,<:Z 
•.' 
f.'..A- .n.x :-·ova r .a ~ e 
405, J. ... , 5,.9 
lit,. 0 f, 
.Ut-:.x Ko .. ~oaa'.e 2 
.~.--: 
• 81 
~at: ": .. poo 
1'" ~9 .. -·~ 7,815 
' ! ... Hot• 11r..9 2237 .~ 
l·:TS .. • .! ~t· IX. - • I .... l-1" 
M"- .. lx ~•·Aar 
4 • 
_~.~.,, SOO» 
lo' t I X Kl')"'l' 
1-.. c.e ... 
··-M.! .. •tv <r.vttr 
r. J ' ~ 4 3 
to 
-2.2 9 
: • c, ... 
.f.. , e.; 
_, ,$47 2,J7Z 
~ t! r ~r:r,(>lPrl 
.n~9,73~ ·4.~E3 
·L c;,:.. :: c, ~ 
~~ Hotell:n9 ~1,21,2 
V. B .,. ::: 1-:0T£::., TX1 ":. Ct· C~ ,.. • ~:'1 
r.~ 7 '.'213 
\f.l~t .... "! P.at=t~r~ 
E, •)63 
121,\-1' 
:i.206, F27 ..,,.z;:. 
-2,279 2,SOS 
Ma~rir. ~cvar:aL~ 2 
144~.6~0 13,~8J 
P<!a~.:1x Speoled 
13Z5, -3~ :~.~;~ 
l8, 602: -!, 114. 
7: ~cte:l~~; 23.9:,: 
~ > \C : \H~=~t.:XT CS Co Cll Cl2 C") 












1: ~o::.el: jr.; 151:1,~ 
MTB > C:\P.OTEL. TXT CS C€ Cl3 Cl4 C2l 
r:::>4 c~ r:32 
Matr:x Rataan 
Z, ~74 
1 ~. :13 
."l.atr.n: Ko-va.::i!lte 
120~,821 -2,219 
... ~.21~ ~.90; 








T2 Hot~lling q3395,2 
Y.rB > C:\rW:E:L.TX":' ·:S ::t ':':5 C F c~ 
C:24 ("'::1 (";34 
~"rr:>: F.~taa~ 
-0,29$ 
- ~' . .,;; 
Mat.r_x Kovar:~te 1 
1206,@27 -2#2~9 
2,,1~ ~,G-~ 




ctl.~qs -2~ ~34 
:r,~J~ ~~r~~ 
!2 Ro~el!L~~ 3321~.~ 
·.r;p > c: ::~-:-:::.. :-:·r• cs :; Cl" ;u c:s 




~3cr~x Kovaria~e _ 
lZCE,£:- -. ,2-i 
?,,19 2,90~ 




11-E, :?~ 0,9 51 
0,951 2,951 
T::! Hotell.:.:-;; :?VEti'1~~ 
H'rB > ·r::\H0'rE:L.'rXT C1-~1Q C2S·C28 
XatrlX Rataan 
1,1909 
2€., 4 :..;:7 
99 
Y.,. lr1x !i':QV\l! u~.f' l 
'tl\4 '·g. 
.: • fllill '. 2 
r·:•~:-v K~-u:!a:.• .. 
14~~. A40 1Q,4~3 
p ~. l.:: 
l"!at.n .• Spool•d 
:1"" ~,. ~.J. 
l~, 1 8 1, H 
MQte!l~~ 1193, 
H16 ~ c· H~tt.tx! Cl ce Cl. ~12 C2S 
... ~,.- '-C'l 
?~"....l':.:1x Fta ... ,U!: . -. 
lit 14~ , 
~ • • ~43 ~ ••• ~ 
- .9i~ 2,1~: 
Ma.::-t:o: ;.: ... artat• .. -· . . . .
1,! ' 1,44 
Y..atr ~X ~i)O:>lf'd 
h ,C;.\ H•. 1 
l"t, 'l " , Rf\1. 
T:: :iO!t' ......... n; l , !-'"-
fiTS> r:IHo:-n.·J~T c · c~ 
... -~t= C'll '"\' 
MatnY. P.u l tl:-1 
~'. , 5 
,:,I ((.111 .. ' 1 ';' 
I{.HI...iX Kov an..t";.<: 2 
"~4 . !5[ ' . 91. 
I , ~'). 1 , l":''l•l 
l·la::~i:< sp:el<f"' 
~S.2, 39~6 1, 532<· 
n, ~1 .. ~ ' .-r•1 
T.2 "l?t~llt.ng 209~ . A9 
'lr9 ~· HCTt:..Z"'T ('"'1 C 
<"'.,hCH('\.:1 
r;,~.:i:te P.-1 ... ••u 
_,,1110 
4;, 8"' 
v t.r ~ ~~··4:~··· 
~~ ,~43 ~,~47 , ,.-4.,. 
~t£·~ ~~va!t•-~ 2 
: t:. ; ] .. !t)' 
-39.~qn ~.~' 
~ ..... ~ <=J-'00 .... ~ 
11,406 -%J,~!t 
- ' A , ""21 
T~ I" •e1.1~3 4229,7~ 
r•JJ c _, czs 
s---:e; -. H "L.n<:- "" ce c .. 
r"'~ •'1S '"J? 




~- .~4 -£ 4 
t=, R~ Z, "' 
M&:.:i ., X" .t!.&-:._. 
1C2~.~1 4,1Al 
4j I -' "'' QJt 
MdttjX ~p .... ol.ed 
J'i- j•' 4 -l' 1 
.,3JJ z . :se~ 
=~ H~ .. •ll ~9 ~~. 7C4 
MtO "> t' : \ liC'j'£.L, 'i"Xl' C~-r"12 f"21·C3fl 
r-:a:n x P;.1l.d.l:'l 
1 , ~54.: 
l4 ' q(!lj~ 





:-ta t::_x Kc·..-a :.2.at e Z 
Sll,Oe7 ~;,012 
fof..a trL~ Sp~cled 
l-~~.~~4 33,2 ~ ~ 
33,211 4, 3~2 
:2 ~:~e: :14g :_ 3!,~c 
~~ > •C:\HOf£~. TXi C~ ClO Cll ClC C2l 
_ ..,F C'"~l C?Z 
!iac.r:..x Pa:...;.:.c 
- ... ,!>!~33 
2,849-<;: 
2~,4q1 ~.:.::.; 
Matt-Y. Ke va:-iate 2 
~94 , . S£ ~.912 
1,~· 2 l.Olt~ 
Mat..:!.:-t Spool<Ad 
121~,399 2?,69' 
~~~ ~~1 3, l?q 
72 Hc t~: 12~9 -~ . est~ 
MTS > C: \ HOTEL. TXT C ~ ClO 
C:'R !"': "'., '":34 
ClS CH CZ7 
Matrix Rat.aan 
- 6. 360e 
l 9 , 830A 
~a tr !x Kcva:iateo 
_444,640 39,48~ 
19, 4A3 ~ . 3? 4 
Matnx Kova r l a t e 2 
11'5, 169 
N, 590 
.. 3S<. 59~· 
~, ;:>1 1 
~~ t.r:.x Spo~le-;: 
1080,4046 - 0 , 0535 
- ~ . 05~= 5,?915 
~2 Hote ll~ng 445,€4 ~ 
~S ~ C ! \HQ7EL ~TX7 ~9 : ... 0 C-
C2P C "'.~ '"': 10 
~~"''=!"lX F:a taa:t 
-Q , 1861 
""O, ~~PS 
M.'! t!l~ Kova r:at.~: l 
144~.6 ~ ~ 39.483 
Jq • .;e-t '== ;.;r~ 
~•t=L~ ~ova~:a=e Z 
4,1fi .. 
}!.!.:!!.:-:. Sp:>::-1: -:i 
1Z3~.4ll 21,932 
21#.;..3Z ~.~~ 
~= Ho:e ll~~; !7~,31S 




1~a-:lx X;-,•,·4 r : a:-!? 1 
S.! , r.g; ~1,012 
Z7,0.,2 ~ . 4 ~ 
v~ ~,, ~ Kovar1at~ ~ 
;o4,1~( >, Sl2 
7,912 1. 034 
l·!r1 .... i x :-1p~o 1 t"ri 
~02 , 622 11,~92 
11, ~;: 2,231 
T2 Hote11:n~ 3~07, 92 
.\!.':'~ :- .C : \HOTE.:. . T~:T Cll C'l.2 ::S C € C29 
ClO C33 C34 




t-'.Atrl .• KOVH l"•e l 
' '" 
Z?,t"Ji" 1,1141 
Fit. ~.~ ~OV41.& ... : 
~~6 .• ~~ ·39.~90 
~ 9 ) . ~.2 l 
P.o~.~n~ .. poo.ed 
.- 3 .... 8 ·( 2 .. 
-f,2~• '· l~S 
T- ~o·el •• ~; ••• •g 
~~B ~ ~: n~;tL txT :1: C 2 c. C18 CZ9 .. ,~ -
V..l.:l:o:. P.•:...td • 
• -14,211'\Q 
.-..a· ..... . ·e-···'· 0 C' l 
' 1. 27, 2 
., '•U 
1-:o~.:lx :<ov•.1.-•t• ., 
;, .81 
4 lR '>,~Q-:t 
J>:~t.ri:-: F led 
~~~.tSS 1~.·:, 
~ ,;; , " Q 
=~ Hotell~tJ~ 4DS,n~: 
v B ..,. • J.:t'TE.:..:x'I Cl3·Cl • ... l -:3~ 
1-'-'lt-nx ~"~·1,_"'1 
:',"" .. ~ 
-,...,,(;"ttJ 
p~··1v ~ '·~r,Ar~ I 
So91 , 5.;. 1,'H2 
",?1' .. ,(•H 
t~.Hril< !<OVtll"io<J"'f' 2 





~~5.163 - 5,639 
-l5,819 1,153 
':'2 Kot€-:L:tQ .!.(184, 2£' 
:-t'!'9 "> C:\HO!EL.':'XT Cl J C44 err CU ••) 
0:3:! .:.1s •3;: 
M.at.n.x ?ataan 
;,9\1.1""' 
: - .1451 
994,156 '.~!2 
.s-:: l. .: 





72 Mot~:l-~g 952,4~0 
!·:TE- > ::'F.·~::;:.:x: c::, ... ca c33-c!t 
Mi\-r~x ~,. ... ,un 
!-.5"":41 
40,4243 
'·1.:n 1 -"~ Y.n·.:~ !"'I at eo 1 
71~.169 ~39,590 
39,590 ~.::: 
M~tr1x Kov~rlat~ ~ 
1,2612:2 1,191 
4, lSl 2,998 
Matt '! f:~f'loleori 
871, 196 ·17,70i 
.7 , 104 4,134 




QQplot a b 
mconstant n x 
Makro Uji Multivariate !liormal 
mcolumn a b c d e f i 
mmatrix m1 m2 m3 m4 mS mb m7 m8 m9 m10 m11 m12 m13 
copy a-b m1 
trans m1 m2 
let n=count (a) 
define 1 n 1 m3 
mult m2 m3 m4 
let x=1/n 
mult x m4 mS 
cava a b mb 
trans mS m7 
mult m3 m7 m8 
subtra m1 m8 m"' 
inve mb m10 
mu l t m9 m10 m11 
trans m'l m12 
mult m11 m12 m13 
diag m13 c 
name c= ' dj ' 
print c 







let e =C i - 0 -5)/n 
name e'Prob- level' 
print e 
invcdf e fi 
chisquare 2. 






Tabel Nilai d/ 
Rtstdual Rt\itlual 2 d' Prob-le,·eJ Khi-~uadnll I 
-18-14 0 ,. 00136 0.004630 00093 
__ , 
.. ::3 6Z 199 00618 0.013889 0 o::so 
::7 6\1 :! b:! 00919 0.023148 00468 
~~I -1 14 0 1045 (I 032407 00659 
.:~3 0~ 069 0 1668 0041667 0.0851 
-39 00 I 18 0 IQ56 0050926 0 1045 
l~.65 -1 J <) 0 210> 0060185 0 1241 
13 .ss -006 0::216 0.069¥4 0 1439 
31 91 ::J~ 0::218 0 078704 0 1639 
18 12 ··' 74 u 2294 0.087%3 0 1841 :.s 64 -1 :7 0 2564 0 09i2~2 0 2046 
487 0 J4 0.259~ 0 106481 02252 
- 148 - 1·1 I 0 2920 0 115741 0.2460 
-0 .% - I R<l 0 3022 0. 125000 0.2671 
-9 82 0 75 0 324' 0. 134259 0.2883 
15)6 2 08 0 4 177 0.1435 19 O.J098 
-4 7 o.s ·2 ~0 0 4256 0.152778 0 33 16 
-23 90 I 84 0.4273 0 162037 0 3536 
I '.I 97 I Sb 0.43'>1 0 171296 03758 
7 57 - l .t>.l 0.5107 0 180556 0 398.1 
17.19 I 7 1 0.5478 0. 189815 0.4210 
2141 3.3~ 0 5678 0.199074 0.4440 
8.81 -2 46 0 6017 0.208333 0 4672 
-749 2 ~6 06711 (l217.S93 04908 
-13 6o 0% 06795 0 226852 0 5 146 
.:J ::I I o 7 0.6907 0::36111 0 5.187 
-:s &4 0 7' 0 7338 0245370 0.5oJ 1 
-28 48 0 7i 0 7491 0.254630 0 '-877 
-44 04 -I 4~ 0 7SI: 0.263889 06127 
-4Z J7 0 St> 08054 o.c73148 06381 
.so ~s :! :o 08105 0.28: 407 06637 
37 ~4 -I 40 0836(1 0 291667 06897 
4" g~ -I 99 0 8570 0300926 0.7160 
9 2< ' .. u 0 R8=ll 0 3 10185 0 7427 
19 ~5 -0 <5 0900' 0319~ 0 7697 
15 35 -I 47 09153 0.3:8704 0 7971 
-10 ~7 I~~ 09549 0 337963 0 8.:!49 
31 Zl ·0 Z& I 0103 0 347222 08530 
.1 ~u I 17 1.0530 0 356481 U.iSl;l6 
4!> :; -0 :s I 0793 0 365741 09106 
~360 -: 9:' I 1307 0.375000 0.9400 
~4 71 -0 75 I 1411 0.384: 59 0.96'>? 
iII 1'\ _, . ,_ I ]{•71 0393519 I 0002 ( :o 1'1 I lltZ:l 0402778 I 0309 
-41 4 1 0 85 l.lMS 0 4 12037 1.0622 
-52 84 -2 04 11937 0 421296 1.0939 
- 13 84 I 7l( I 2094 0.430556 I 1262 
-25.55 (I 26 1 2 103 0.4398 15 1 1590 
L 
IU 1.1)5 1.77 1 2640 0 449074 J 1923 
I 97 -0. 17 I 30 15 0 458333 I 2262 
103 
-432 T I 4~ I 3o75 0.467593 1.2007 -2~ 4~ 1.05 I 3780 0.476852 I 2958 
-31 19 -:79 I 4461 0486111 I 3315 
2 70 0 79 I 4885 0 495370 I 3679 
-601 -0 41) I ~056 0 504630 I 4049 
376Q -2 3~ I S4Cl-l 0.513889 14426 
·II 94 2 76 I 6137 0.523148 I 4811 
-23 12 -1 bO I 6185 0.532407 I 5203 
-43 4Q -4 o~ 16740 0.541667 I 5603 
211 2 59 I 7387 0 550926 16011 
-23 Cl-1 032 I 74<;7 0 560185 I <>418 
--~~ 26 009 I 7552 0 569444 I 6854 
937 ~ 35 I 8056 0.578704 I 7288 
-23 0~ () 80 I 8119 0 587963 I 7733 
-1 7~ .o &1 1 Q061 0 597222 I 8187 
15.28 ~ 27 1 9420 0.606481 18653 
21.57 -0 61 2.0128 0.615741 19129 
-6 21 -268 20294 0.625000 I 9617 
6249 lbO 20376 0.634259 2011 7 
-6 34 .() 84 2 0667 0.643519 2 0629 
-24 lb -3 13 2.0945 0.652778 2 1156 
2 1.20 : 26 2 2025 0662037 2.1696 
- IIJ:'I -0 so 2 2174 0671296 2 225Z 
-35 (>I -0 36 2 2779 0.680556 2 2823 
-14 I ~ 0 24 2 2945 06898 15 2 34 12 
29.5 ~ - I .:'iS 2.2966 0.699074 2.4018 
33 .32 043 2.3295 0 708333 2.4643 
60 75 0 65 2 3989 0. 717593 2.5288 
-16 S I -170 24502 0.726852 2 5955 
13 50 0 55 2.5042 0 736111 2 6<>45 
2642 l 05 2.8050 0 745370 2. 7359 
-36 45 -0.60 2.8591 0.754630 2 8100 
-26.82 -0 02 2 8915 0 763889 2.8869 
-14 4~ 1~1 2 9309 0.773148 2.9669 
IH~ -0 77 3 0572 0 782407 10503 
-16 91 -2 59 31692 0 791667 3 1372 
6 34 - I 67 3 3953 0 800926 3.2282 
41 Cl-1 -0 77 3 4350 0.810185 3 3234 
1978 -2 96 3 4890 0.819444 3 4234 
40M8 -2 04 J 59Cl-l 0 8287Cl-l 3 52~7 
J 07 lbO 3 5953 0 837963 3.6399 
-8 65 008 3 6744 0 847:2: 3 7575 
- I 87 0 86 3 8760 0 856481 3 8826 
-23 (>9 3 9.1 3 8923 0 865741 4 0160 
-47 83 I SQ 40396 0 875000 4 1589 
-26 01 3 04 4 1993 0.884259 4 3128 
-14 03 I 98 4 2511 0893519 4 4796 
-37 .99 -0 30 4 4150 0.902778 4 6615 
-32 85 099 4 4434 0 912037 4 8617 
39 77 0 ~9 4 4913 0 921296 5 0841 
35.82 -I 21 4.4950 0930556 53345 
56 74 OQO 4 5737 0.939815 5.6207 
13 43 I 10 4 7247 0,949071 5.9548 
8 05 -106 4 7<l74 0.958333 6 356 1 
1064 0 34 5.3423 0 967593 6 8587 
-25 68 090 s 4257 0976852 7.5317 
-29.10 I -3.53 7 0559 0.986111 8.5533 
~24 _19 _ _ ~ 14.2486 0.995370 10.7506 
~ Uillllf'tr' nl'lllt'!'I' IV,o ·.: 
104 
